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ABSTRAK 

 

Titis Wulan Fitri Indriani, 2024:“Identifikasi Nilai Agama dan Moral dalam 

Membaca Do’a Melalui Metode Bernyanyi Pada Kelompok A3 di Tk Plus Al-

Ishlah Jenggawah Jember”. 

 

Kata Kunci: Nilai agama dan Moral, Membaca do’a, dan metode bernyanyi. 

 

 Membaca do’a melalui metode bernyanyi merupakan salah satu cara 

dalam mengembangkan nilai agama dan moral. Tk Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Jember menggunakan metode bernyanyi dalam membaca do’a karena metode 

tersebut tergolong metode yang memudahkan dan memahamkan materi kepada 

peserta didik yang disampaikan oleh pendidik. Tidak hanya itu, akan tetapi 

metode tersebut asyik Dan menyenangkan. 

 Fokus penelitian: 1) Bagaimana hasil identifikasi nilai agama dalam 

membaca do’a melalui metode bernyanyi pada kelompok A3 di TK Plus Al-

Ishlah Jenggawah Jember? 2) Bagaimana hasil identifikasi nilai moral dalam 

membaca do’a melalui metode bernyanyi pada kelompok A3 di TK Plus Al-

Ishlah Jenggawah Jember?. Tujuan penelitian: 1) Mendeskripsikan hasil 

identifikasi nilai agama dalam membaca do’a melalui metode bernyanyi pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember. 2) Mendeskripsikan hasil 

identifikasi nilai moral dalam membaca do’a melalui metode bernyanyi pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian naratif. Penelitian subyek menggunakan teknik purposive. Analisis data 

menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi tiga tahapan 

yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan 

data melalui tiga tahapan yaitu wawancara, observasi, dan dokumen. Keabsahan 

data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

 Hasil penelitian menunjukkan, pertama Hasil identifikasi nilai agama 
dalam membaca do’a melalui metode bernyanyi pada kelompok A3 di TK Plus 

Al-Ishlah Jenggawah Jember. Mengetahui bahwa pentingnya bersyukur atas 

rezeki yang telah diberikan oleh pencipta, keberkahan hidup, Indah Akhlaknya 

indah pula wajahnya, keberkahan ilmu yang didapat, menguhubungkan kita 

dengan Allah SWT, memohon perlindungan kepada Allah SWT. Kedua, Hasil 

identifikasi nilai moral membaca do’a melalui metode bernyanyi pada kelompok 

A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember. Mengajarkan anak terhadap 

pentingnya berterimakasih kepada Allah karena sudah memberikan rezeki, 

memanfaatkan kegiatan dipagi hari, berakhlah baik untuk mencerminkan wajah 

kita, mengajarkan anak bersikap jujur, menghormati serta menyayangi orang tua, 

mengajarkan bersedekah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Konteks Penelitian 

Anak usia dini adalah seorang individu yang sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan berkaitan dengan bagian tubuh 

yang dapat diukur misalnya berat badan, tinggi badan, lingkar kepala. 

Sedangkan perkembangan merupakan perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam hidupnya. Usia dini merupakan masa yang tepat untuk memberikan 

dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional, konsep diri, 

seni moral dan nilai-nilai agama. Oleh karena itu anak memiliki potensi besar 

untuk mengoptimalkan perkembangannya. Pertumbuhan dan perkembangan 

berjalan secara beriringan. Setiap aspek perkembangan anak harus 

dikembangkan secara optimal, karena antara aspek satu dan lainnya saling 

berkaitan dan mempengaruhi. Pendidikan anak usia dini, baik melalui 

pendidikan formal maupun pengasuhan oleh orang tua, memainkan peran 

kunci dalam pembentukan dasar perkembangan anak. Hal ini menjadi sangat 

penting untuk diperhatikan sejak dini, termasuk salah satunya pendidikan 

moral pada anak.
2
 

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan aspek 

perkembangan anak, yaitu aspek perkembangan nilai agama dn moral, aspek 

perkembangan sosial emosional, aspek perkembangan fisik motorik, aspek 

                                                     
2
 Elsy Gusmayanti dan Dimyati, Analisis Kegiatan Mendongeng dalam Meningkatkan 

Perkembangan Nilai Moral pada Anak Usia Dini ( Jurnal Obsesi : Volume 6, Issue 2 2021), 904. 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.1062 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.1062
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perkembangan kognitif, aspek perkembangan bahasa, dan aspek 

perkembangan seni.
3
 Nilai agama dan moral memang seharusnya ditanamkan 

sejak anak usia dini karena pada kemampuan ini berkembang degan baik 

apabila anak memperoleh arahan dari orang-orang terdekatnya, karena aspek 

perkembangan ini membutuhkan model dan pembiasaan yang baik secara 

terus-menerus dari orang tua, pendidik dan lingkungan. 

Aspek perkembangan nilai agama dan moral menjadi salh satu sikap 

atau perilaku yang seharusnya dimiliki oleh anak agar menjadi seorang 

individu yang seharusnya dimiliki oleh anak agar menjadi seorang individu 

yang benar. Usia dini tentunya menjadi saat-saat yang paling baik bagi 

pendidik untuk mengarahkan mereka pada darsar-dasar pendidikan nilai 

agama dan moral. Oleh karena itu seorang pendidik selalu berupaya dengan 

bermacam cara agar dapat membimbing anak menuju kepribadian yang baik 

dimana berlandaskan nilai agama dan moral. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, ketentuan umum, Bab 1 pasal 1 No 

1 yang berbunyi: “Pendidikan adalah Usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya masyarakat, bangsa dan 

                                                     
3
 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini: Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak, Cet.1 

(Jakarta:Kencana, 2016), 56. 
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negara.
4
 

Pendidikan untuk anak usia dini merupakan pendidikan yang 

ditunjukkan untuk anak usia 0-8 tahun, salah satunya yaitu membentuk nilai 

agama dan moral anak, strategi yang dapat di gunakan pendidik untuk 

meningkatkan nilai agama dan moral anak adalah melalui metode bernyanyi. 

Pengembangan nilai keagamaan untuk anak usia prasekolah memiliki pokok 

materi atau muatan materi pembelajaran nilai keagamaan anak yang bersifat 

Aplikatif (Ananda, 2017;Julianto, 2020; Riofita, 2016; Siswanta, 2017): 1) 

Pembelajaran nilai keagamaan bersifat terapan yaitu kegiatan keagamaan 

berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan secara rutin oleh anak dan dapat 

dilakukan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. 2) Enjoyable. Pemberian 

pembelajaran pada anak diupayakan dapat membuat anak merasa gembira 

sehingga anak dapat menikmati dan mengikuti dengan antusias dan tidak 

membosankan. 3) Mudah ditiru. Pemberian materi pembelajaran anak usia 

dini harus bisa dipraktekkan dan disesuaikan dengan kemampuan lahiriah 

anak.
5
 

Untuk dapat menjadikan anak baik, sholih dan sholihah sesuai dengan 

UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003, maka memberikan pendidikan yang utama 

pada anak diawali dengan mengembangkan nilai moral dan agamanya. 

Perkembangan moral dan agama pada anak sangat erat dengan bersikap sopan 

santun, budi pekerti, serta kemampuan dalam melaksanakan ajaran agama 

                                                     
4
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
5
 Bina Fitriah Ardasari,Dimyati.”Pendidikan Anak Usia Dini,Identifikasi Nilai Agama Islam pada 

Anak Usia Dini”.Universitas Yogyakarta,Indosnesia.   

DOI:10.31004/obsesi.v6i1.926 
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menurut keyakinan mereka. Hal ini merupakan sikap pembiasaan yang dapat 

dilakukan melalui pembiasaan sebagaimana halnya keteladan pada anak sejak 

dini dengan bersikap sopan santun terhadap sesama.
6
 Dalam perkembangan 

moral dan agama anak usia dini, piaget menyatakan bahwa perkembangan 

moral anak terbagi atas dua tahapan. Tahapan-tahapan tersebut antaranya 

tahap moralitas pembatasan dan tahap moralitas otonomi. Dimana kedua 

tahapan tersebut ditentukan akan otonomi terhadap peraturan tanpa melakukan 

penalaran atau penilaian terlebih dahulu. 

Definisi tersebut sejalan dengan rumusan para pakar pendidikan islam 

bahwa pendidikan islam adalah sistem pendidikan yang dilakukan secara sadar 

dengan membimbing, mengasuh peserta didik agar dapat meyakini, 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran islam.
7
 

Pendidikan Islam pada anak usia dini sangat berpengaruh dalam 

pembentukan karakter yang baik bagi anak di masa mendatang. Dalam hal ini 

peran orang tua dan guru sangat di perlukan dalam mendidik dan membimbing 

anak menuju proses pendidikan berbudi dengan pemberian pembelajaran yang 

baik dan tepat.Berhubung dengan pendidikan agama islam anak usia dini, 

Allah SWT telah menurunkan ayat dalam surat Al-Baqarah ayat 132: 

ى بَِ  ب  يَ ع ق و   وَ  هِ بنَِي   م  هِ رّٰ ابِ   آوَوَص ّٰ
بَنِى  قلى ىاص   الل ّٰهَ  اِنى  ي ّٰ ي   لَ ك م   طَفّٰ لِم و  ن  ت م  وَانَ اِلّى  ت نى تََ و   فَلَ  نَ الدِّ  نَ مُّس 

 

Artinya:“Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya, 

demikian pula Ya'qub. "Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 

telah memilih agama ini untukmu, maka janganlah kamu mati 

                                                     
6
 Imas Jihan Syah, “Metode Pembiasaan Sebagai Upaya Dalam Penanaman Kedisiplinan Anak  

Terhadap Pelaksanaan Ibadah (Tela’ah Hadist Nabi Tentang Perintah Mengajarkan Anak  

Dalam Menjalankan Sholat),” Jurnal Child.Education 2, No.1 (November 2019): 2 
7
 Mardayati Yunus, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Prespektif Islam, (Jakarta:2016) 
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kecuali dalam keadaan muslim". (Al-Baqarah [132] ) 

 

Berdasarkan ayat ini menjelaskan bahwa agama mendapatkan 

perhatian yang lebih dari keluarga, baik orang tua dan anak-anak. Berdasarkan 

riwayat bahwa Nabi Ibrahim dan Ya’kub mengingatkan kepada anak serta 

cucunya akan nikmat Allah atas mereka karena telah memilih agama ini untuk 

mereka. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI, pengertian 

doa adalah permohonan (harapan, permintaan, pujian) kepada Allah SWT. 

Bacaan doa sehari-hari ini biasanya tergolong pendek dan mudah dihafalkan. 

Anak-anak biasanya telah diajarkan untuk mengetahui dan menghafalkan doa-

doa harian ini sejak dini, dan juga dibiasakan untuk mengamalkannya dalam 

kegiatan sehari-hari. Bacaan doa sehari-hari pun beragam, mulai dari doa mau 

makan, sesudah makan, ke kamar mandi, berwudhu, dan masih banyak lagi. 

Berdoa mendatangkan rahmat dari Allah SWT. Seseorang yang selalu 

berdo’a dan senantiasa mengingat Tuhan maka kehidupannya akan terasa 

lebih mudah. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran: 

يَةً  بُّ  لَّ  نىه  اِ  قلىا د ع و ا رَبىك م  تَضَرُّعًا وىخ ف  َر ضِ بَ ع دَ اِص لَحِهَا وَاد ع و ه   .ال م ع تَدِي نَ  يُِ  ولّ ت  ف سِد و ا فِِ الّ 
َ  اِنى رَحْ َتَ الل ّٰهِ  قلىخَو فًا وىطَمَعًا سِنِي  {55-55} سورة الأعراف  قَريِ بٌ مِّنَ ال م ح   

 

 

Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut. 

Sesungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan 

janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, setelah (diciptakan) 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap 

sesungguhnya rahmat Allah dengn sangat dekat kepada orang yang 

berbuat kebaikan. (QS. Al-A’raf : 55-56). 
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Menghafal bacaan do’a merupakan salah satu cara untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam. Akan tetapi 

menghafal bacaan do’a seringkali dianggap sulit dan membosankan oleh 

seseorang, terutama anak-anak. Hal tersebut menyebabkan kurangnya rasa 

kepekaan terhadap perilaku yang kurang baik, misalnya kegiatan makan atau 

minum , ketika bercermin, do’a menyambut pagi dan lain sebagainya. Dalam 

membaca do’a, beberapa tantangan yang sering dihadapi pada anak-anak 

adalah kurangnya minat dan motivasi, kesulitan dalam mengingat dan 

memahami lafal do’a, serta kurangnya pemahaman tentang nilai-nilai agama 

dan moral yang terkandung dalam do’a tersebut. Sehingga diperlukan metode 

yang inovatif dan menarik untuk menambah minat anak dalam membaca do’a. 

Sebagaimana hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa di lembaga TK 

Plus Al-Ishlah jenggawah Jember menerapkan membaca do’a dengan 

menggunakan metode bernyanyi. Metode bernyanyi dapat menjadi alternatif 

yang menarik untuk menanamkan nilai agama dan moral. Anak dapat 

menghafal bacaan bacaan do’a dan memahami kandungan dari do’a yang 

mereka baca dengan mudah melalui irama atau melodi yang digabungkan 

dengan lafadz bacaan do’a.
8
 

Sebagaimana hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa di TK 

Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember menerapkan membaca do’a dengan 

menggunakan metode bernyanyi. Melalui metode bernyanyi dapat menjadi 

alternatif yang menarik untuk menanmkan nilai agama dan moral. Dengan hal 

                                                     
8
 Observasi di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember,Oktober 2023. 
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tersebut, anak dapat membaca do’a dan memahami isi dalam bacaan do’a 

dengan mudah melalui irama atau melodi yang digabungkan dengan lafadz 

do’a.
9
 

Metode bernyanyi merupakan metode pembelajaran yang 

menggunakan syair-syair yang dilagukan. Biasanya syair-syair tersebut 

disesuaikan dengan materi-materi yang diajarkan oleh pendidik. Menurut 

beberapa ahli, bernyanyi membuat suasana belajar menjadi riang dan gembira 

sehingga perkembangan anak dapat distimulasi secara lebih optimal. Jadi, 

penanaman nilai agama dan moral dalam mebaca do’a menggunakan metode 

bernyanyi merupakan solusi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

anak menuju kepribadian yang lebih baik. 

Di era digital dan perkembangan teknologi informasi yang sangat 

pesat, anak-anak cenderung lebih tertarik dengan irama musik. Oleh karena 

itu, metode bernyanyi dapat menjadi alternatif yang menarik untuk 

mengembangkan nilai agama dan moral dalam menghafal do'a. Dengan 

menggabungkan lafal do’a dengan melodi atau irama yang menarik dan 

mudah diingat, metode ini dapat meningkatkan minat dan motivasi dalam 

menghafal bacaan do’a, serta membantu pemahaman tentang nilai-nilai agama 

dan moral yang terkandung dalam hadits tersebut. 

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Identifikasi Nilai Agama dan Moral 

dalam Membaca Do’a Melalui Metode Bernyanyi pada Kelompok A3 di 

                                                     
9
 Observasi di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, Maret 2024. 
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TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember.” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian yang 

menjadi kajian peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil identifikasi nilai agama dalam membaca do’a melalui 

metode bernyanyi pada kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah? 

2. Bagaimana hasil identifikasi nilai moral dalam membaca do’a melalui 

metode bernyanyi pada kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan 

dan menemukan suatu jawaban-jawaban terhadap pertanyaan penelitian 

tersebut.
10

 Tujuan dan penelitian ini tidak terlepas dari fokus penelitian di atas, 

adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan nilai agama dalam membaca do’a melalui metode 

bernyanyi pada kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

2. Untuk mendeskripsikan nilai moral dalam membaca do’a melalui metode 

bernyanyi pada kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran untuk memperkaya khazanah yang berbasis keilmuan.  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

                                                     
10

Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Literasi Media Publishing 2015), 7   
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan tentang 

identifikasi nilai agama dan moral dalam membaca do’a melalui metode 

bernyanyi pada anak usia dini. 

2. Manfat praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan bagi para 

peneliti yang tertarik memberikan wawasan pengetahuan terkait 

identifikasi nilai agama dan moral dalam membaca do’a melalui 

metode bernyanyi pada anak usia dini. 

b. Bagi TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan informasi 

pembelajaran yang dapat dilakukan pendidik saat kegiatan belajar 

mengajar khususnya terkait identifikasi nilai agama dan moral dalam 

membaca do’a  melalui metode bernyanyi pada anak usia dini. 

c. Bagi Universitas Islam Negreri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Penelitian ini sebagai bahan informasi dan referensi untuk 

mahasiswa dalam penelitian selanjutnya terutama terkait nilai agama 

dan moral dalam membaca do’a melalui metode bernyanyi pada anak 

usia dini.diharapkan menjadi referensi tambahan tentang id agama dan 

moral dalam membaca do’a melalui metode bernyanyi anak usia dini 

dan menjadi bahan pengembangan penelitian karya tulis ilmiah di 

lingkungan UIN KHAS Jember. 
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d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan referensi untuk 

menambah pengetahuan mengenai identifikasi nilai agama dan moral 

dalam membaca do’a melalui metode bernyanyi pada  anak usia dini. 

E. Definisi Istilah 

1. Identifikasi Nilai Agama dan moral adalah proses pengenalan yang 

menggambarkan secara mendalam pada nilai agama dan moral. Dapat 

diartikan sebagai upaya anak untuk mampu dalam memahami dan 

melakukan perilaku baik serta memahami dan menghindari perilaku yang 

buruk sesuai ajaran agama yang diyakininya. Pada penelitian ini, peneliti 

mengidentifikasi nilai agama dan moral pada materi bacaan do’a yang 

meliputi do’a tentang menyambut pagi, do’a sebelum dan sesudah makan, 

do’a bercermin, do’a sebelum belajar,  do’a untuk kedua orang tua, dan 

do’a kebaikan dunia akhirat. 

2. Membaca do’a merupakan kegiatan melihat serta memahami lafadz-lafadz 

do’a tersebut kemudian di ingat, dipelihara, dan dilindungi agar tidak 

mudah lupa atau hilang. Membaca do’a yang diterapkan pada penelitian 

ini merupakan do’a yang dibutuhkan oleh anak dan tergolong pendek serta 

do’a untuk kegiatan sehari-hari sehingga menambah pengetahuan dan 

wawasan anak terkait kandungan bacaan do’a melalui arti bacaan-bacaan 

do’a yang dilafalkannya.  

3. Metode berrnyanyi pada penelitian ini adalah cara pendidik dalam 

menyampaikan suatu materi pembelajaran dengan irama-irama yang 
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disesuaikan dengan lafadz-lafadz bacaan do’a. Dengan metode bernyanyi 

ini dapat menimbulkan rasa semangat dan ketertarikan anak dalam 

melafalkan bacaan do’a. Bacaan do’a yang diiramakan membuat suasana 

belajar anak menjadi riang, senang, gembira sehingga memudahkan anak 

dalam membaca, menghafal dan memahami bacaan do’a harian ini.. 

4. Anak usia dini adalah mereka yang berusia dibawah 6 tahun, dimana pada 

usia ini adalah masa perkembangan dan pertmbuhan baik dari segi fisik, 

mental, kepribadian, dan intelektualnya. Di usia ini ini anak berada pada 

masa-masa terbaik dalam aspek perkembangannya yang harus di stimulsi 

secara maksimal agar tahap pekkembangan selanjutnya menjadi lebih baik. 

Berdasarkan dari definisi-defini istilah diatas yang dimaksud 

dengan identifikasi nilai agama dan moral dalam membaca do’a melalui 

metode bernyanyi yaitu mengenalkan anak bacaan do’a sehari-hari serta 

memahami arti melalui irama-irama yang dilafalkan dalam bacaan-bacaan 

do’a tersebut. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada bagaian sistematika pembahasan berisikan uraian secara singkat 

tentang gambaran penulisan skripsi secara sistematis, penulisan skripsi ini 

terdiri dari lima bab. 

Bab satu berisi bab pendahuluan yang memuat gambaran umum tentang 

penelitian atau dasar dari penulisan skripsi. Pada bab ini terdiri beberapa sub-

sub bab yang meliputi konteks penelitian, yang mana berisikan tentang alasan 

dilakukannya penelitian. Kemudian berisi  fokus penelitian, manfaat 
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penelitian, dan juga defisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi tentang kajian pustaka yang mana terdapat sub-sub bab 

yang berupa penelitian terdahulu dan kajian teori. Dalam penelitian terdahulu 

berisi tentang persamaan dan perbeandingan antara penelitian yang telah di 

teliti dan peneliti. Sedangkan kajian teori berisi tentang teori-teori yang 

diambil dari beberapa referensi yang berkaitan dengan penelitian. 

Bab tiga berisi tentang metode penelitian yang menjelaskan tentang 

berbagai cara metode yang akan dilakukan dalam penelitian untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan fokus penelitian. Dalam bab ini terdiri 

dari beberapa sub bab, yaitu pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan 

tahap-tahap penelitian. 

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis data yang mana 

merupakan inti dari penulisan skripsi yang menjelaskan mengenai hasil 

temuan dan analisisnya yang sesuai dengan fokus penelitian titik dalam bab 

ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu gambaran obyek penelitian, penyajian 

data dan analisis, dan pembahasan hasil temuan penelitian. 

Bab lima adalah bab terakhir atau penutup skripsi. Pada bab ini berisi 

tentang kesimpulan dan berbagai data yang telah diperoleh dan dijelaskan oleh 

peneliti dan syarat untuk beberapa pihak yang memiliki keterkaitan dengan 

permasalahan yang diambil dalam penulisan skripsi.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitin yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikaskan seperti skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, artikel jurnal 

ilmiah, dan sebagainya. Adapun beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

menurut peneliti memiliki relevansi dengan penelitian yang hendak 

dilakukan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maidah yang berjudul “Metode Bernyanyi 

dalam Pembelajaran Asmaul Husna di TPQ Nurmedina Pondok Cabe, 

Tangerang Selatan”. 
11

 

Jenis penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif yang mana dalam mengumpulkan datanya langsung datang ke 

lokasi penelitian. Lokasi yang diambil yaitu di TPQ Nurmedia Pondok 

Cabe, Tanggerang Selatan. Adapun pengumpulan data yang dilakukan 

dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data yang 

digali yaitu kepala sekolah, guru kelompok B dan Peserta didik. Hasil 

penelitian tersebut dapat dijabarkan bahwa 1) efektifitas penerapan metode 

bernyanyi pada pembelajaran Asmaul Husna di TPQ Nur Medina Pondok 

Cabe adalah sangat efektif. Dalam proses belajar mengajar setiap harinya 

di TPQ Nur Medina pada pembelajaran Asmaul Husna menggunakan 

                                                     
11

   Maidah “Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Asmaul Husna di TPQ Nurmedina Pondok 

Cabe, Tangerang Selatan”  ( Skripsi, Tanggerang Selatan, Institut Ilmu Al-Qur’an,2019). 
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metode bernyanyi, karna metode tersebut dirasa cocok dan sangat mudah 

diterima oleh siswa-siswi . Terbukti dengan antusiasme siswa-siswi yang 

tinggi, hafalan serta pengartian makna yang mereka pahami juga lebih 

mudah mereka serap, dengan harapan mereka dapat mengamalkan arti 

dalam setiap kandungan maknanya. 2) TPQ Nur Medina Pondok Cabe 

sudah cukup baik dalam menerapkan metode bernyanyi pada pengajaran 

Asmaul Husna. Proses penerapan metode pembelajarannya memiliki 

beberapa langkah dan tahapan, antara lain: a. Mengenalkan Asmaul Husna 

dalam bahasa arab, namun proses ini bertahap. (awalnya dengan 5 kata 

dari Asmaul Husna dulu, kemudian 5 setelahnya, dan begitu seterusnya.) 

b. Kemudian diterangkan artinya dan dicontohkan gerakan yang 

mengisyaratkan makna tersebut, sehingga siswa-siswa dapat mudah 

mengingatnya. c. Lalu mengajarkan mereka dengan nada yang mudah dan 

menarik. Dari tahapan-tahapan diatas, kita mengetahui bahwa setiap 

tahapannya pun dibuat agar semudah mungkin diterima oleh siswa-siswi. 

Sehingga dapat mudah tercapai tujuan pembelajaran Asmaul Husna di 

tingkat mereka. 

Dari hasil penelitian terdahulu tersebut terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan yang dilakukan peneliti. Persamaan dari kedua 

penelitian adalah meggunakan metode bernyanyi, metode penelitian yang 

di lakukan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan kedua penelitian 

adalah penelitian terdahulu melakukan penelitian di kelompok B, 

sedangkan peneliti melakukan penelitian di kelompok A3, dan penelitian 
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terdahulu fokus untuk mengembangkan daya ingat anak dalam 

mengenalkan asmaul husna, sedangkan peneliti fokus pada nilai agama 

dan moral anak dalam membaca do’a. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Masamah  yang berjudul “Penerapan 

metode bernyanyi dalam pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia dini di 

TKQ B Darul Istiqomah Kebon Jeruk- Jakarta Barat”. 
12

 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

atau lapangan yang meneliti langsung kejadian alamiah yang dipahami 

sebagai penelitian bersifat induktif Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskripsi analisis. Penelitian deskripsi yaitu 

penelitian yaitu berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 

sekarang berdasarkan data-data, jadi peneliti juga menyajikan data, 

menganalisis dan menginterprestasikan. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif lapangan, karena yang diteliti adalah sesuai dengan yang ada 

dilapangan secara langsung. Lokasi yang diambil yaitu di TKQ Darul 

Istiqomah Kebon Jeruk-Jakarta Barat. Sumber data yang digali yaitu 

kepala sekolah, guru kelompok B dan Peserta didik. Hasil penelitian 

tersebut dapat dijabarkan bahwa pembelajaran penerapan metode 

bernyanyi dalam pengenalan huruf hijaiyah di Taman Kanak kanak 

Alquran (TKQ) Darul Istiqomah kebon Jeruk Jakarta Barat. Didesain 

sedemikian rupa sehingga membuat suasana belajar yang menyenangkan. 

Metode bernyanyi dilakukan pada satu tema pembelajaran, metode 

                                                     
12

 Masamah “Penerapan metode bernyanyi dalam pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia dini di 

TKQ B” ( Skripsi, Jakarta, Institut Perguruan Tinggi Al-Qr’an, 2019). 
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tersebut lebih membantu dan memudahkan anak dalam mengenal, 

menghafal, menyerap dan memahami huruf hijaiyah dan mempraktekkan 

bunyi hurufnya. Oleh karena itudiperlukan suatu cara mengemas 

pembelajaran yang inovatif dalam menyampaikannya kepada siswa, anak 

anak senang dengan bernyanyi, guru harus memahami apa yang disukai 

oleh siswa, dengan mengemas materi-materi dalam bentuk lagu, 

diharapkan siswa dapat dengan mudah menerima. 

Dari hasil penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Persamaan dari kedua 

penelitian adalah  metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, 

metode pembelajaran menggunakan metode bernyanyi, dan dilakukan 

pada satuan pendidikan Taman Kanak-kanak. Perbedaan dari kedua 

penelitian adalah penelitian terdahulu melakukan penelitian di kelompok 

B, sedangkan peneliti melakukan penelitian di kelompok A3. Serta 

penelitian terdahulu mengarah pada pembelajaran huruf hijaiyah. 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Ayu Puspita Isnani yang berjudul: 

“Penerapan metode bernyanyi religi dalam mengembangkan nilai agama 

dan moral pada anak berusia 5-6 tahun di TK Ananda Kandis Kampung 

Kandis Kecamatan Kandis”. 
13

 

Penelitian ini merupakan penelitian bersifat kualitatif, dengan 

mengambil latar penerapan metode bernyanyi religi dalam 

mengembangkan nilai agama dan moral pada anak berusia 5-6 tahun di TK 

                                                     
13

 Ayu Puspita Insani “Penerapan metode bernyanyi religi dalam mengembangkan nilai agama dan 

moral pada anak berusia 5-6 tahun” (Skripsi, Riau Pekanbaru, Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2022). 
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Ananda Kandis Kampung Kandis Kecamatan Kandis. Pengumpulan data 

ini dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data yang sudah terkumpul dan tersusun secara sistematis kemudian ditarik 

menjadi kesimpulan dan pengecekan keabsahan data dengan menggunakan 

tringulasi teknik. Penelitian ini memiliki kesimpulan yaitu: 1) Penerapan 

metode bernyanyi religi dalam mengembangan nilai agama dan moral 

pada anak usia 5-6 tahun di TK Ananda Kandis Kampung Kandis, 

Kecamatan Kandis:a)  Mempersiapkan langlah-langkah seperti guru 

terlebih dahulu milih lagu yang sesuai dengan tema, kemudian guru 

menghafal lagu tersebut sebelum disampaikan kepada anak, kemudian 

guru menyanyikan lagus secara berulang-ulang, kemudian guru meminta 

anak untuk mengulangi kembali lagu yang sudah dinyanyikan secra 

individu. b)  Menerapkan metode bernyanyi dalam mengembangkan nilai 

agama dan moral juga memberikan manfaat kepada anak yaitu anak lebih 

cepat menghafal materi yang sudah diberikan, anak lebih senang dan 

bersemangat dalam belajar, serta anak tidak merasa beban dalam materi 

pengembangan nilai agama dan moral. c)  Melalui penerapan metode 

bernyanyi dalam pengembangan nilai agama dan moral anak semua target 

pembelajaran nilai agama dan moral dapat tercapai dengan kualitas yang 

baik. 2) Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengembangkan nilai agama dan moral pada anak usia dinidiantaranya: a)  

Faktor pendukung pengembangan nilai agama dan moral pada anak usia 

dini. b) Faktor penghambat pengembangan nilai agama dan moral pada 
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anak usia dini. 

Dari hasil penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Persamaan dari penelitian 

terdahulu adalah penelitian tersebut sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif, dan dilakukan pada satuan pendidikan Taman Kanak-kanak. 

Perbedaan dari kedua penelitian adalah penelitian terdahulu pengenalan 

lagu religi, serta penelitian ini dilakukan di kelompok B, sedangkan 

peneliti melakukan penelitian di kelompok A3. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Aisa yang berjudul “Identifikasi nilai 

agama dan moral dalam menghafal hadits melalui metode bernyanyi pada 

kelompok A2 di taman kanak-kanak Darus Sholah Jember.”
14

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 

menganalisis penerapan metode bernyanyi dalam menghafal Hadits untuk 

mengembangkan daya ingat kelompok A2 di Taman Kanak-Kanak Darus 

Sholah Jember tahun ajaran 2022/2023. Adapun teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara semi terstruktur, observasi nonpartisipan, dan 

dokumentasi, sedangkan untuk menentukan keabsahan data dengan teknik 

triangulasi sumber dan teknik. Penelitian ini memperoleh kesimpulan, 

yaitu: 1) Hasil identifikasi nilai agama dalam menghafal hadits melalui 

metode bernyanyi pada kelompok A2 di Taman Kanak-kanak Darus 

Sholah Jember. Nilai agama yang teridentifikasi adalah mengetahui bahwa 

kebersihan sebagian daripada iman, hukum timbal balik terkait kandungan 

                                                     
14

 Putri Aisa, “Identifikasi nilai agama dan moral dalam menghafal hadits melalui metode 

bernyanyi” (Skripsi, Jember, Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember, 2023). 
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hadits larangan marah, hukum makan dan minum sambil duduk, dan 

mengajarkan anak terkait pentingnya niat. 2) Hasil identifikasi nilai moral 

dalam menghafal hadits melalui metode bernyanyi pada kelompok A2 di 

Taman Kanak-kanak Darus Sholah Jember. Nilai moral yang 

teridentifikasi adalah mengajarkan anak terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan, dapat mengontrol emosinya, berani berkata kebenaran, dan 

meluruskan niat dalam melakukan perilaku positif.  

Dari hasil penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Persamaan dari kedua 

penelitian adalah membahas tentang identifikasi nilai agama dan moral 

anak usia dini yang dilakukan pada satuan pendidikan Taman Kanak-

kanak, serta peneliti sama sama menggunakan metode penelitian kualitatif, 

perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu, penelitian terdahulu fokus pada  

menghafal hadits,  sedangkan peneliti fokus pada penanaman nilai agama 

dan moral dalam membaca do’a. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nabilah ‘Ainun Nafi’  yang berjudul 

“Pembiasaan membaca do’a sehari-hari sebagai upaya mengembangkan 

nilai agama dan moral pada anak usia 5-6 tahun di Anuban Santivit Ban 

Na Chana Songkhla,Thailand Selatan”.
15

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 

menganalisis pembiasaan membaca do’a sehari-hari sebagai upaya untuk 

mengembangkannilai agama dan moral pada anak usia 5-6 tahun di 

                                                     
15

 Nabilah ‘Ainun Nafi’ “Pembiasaan membaca do’a sehari-hari sebagai upaya mengembangkan 

nilai agama dan moral pada anak usia 5-6 tahun”  (Skripsi, Jember, Universitas Islam Negeri KH 

Achmad Siddiq Jember, 2023) 
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Anuban Santivit Ba Na Songkhla,Thailand Selatan. Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur, observasi 

nonpartisipan, dan dokumentasi, sedangkan untuk menentukan keabsahan 

data dengan teknik triangulasi sumber dan teknik. Penelitian ini 

memperoleh kesimpulan, yaitu: 1) Pembiasaan membaca doa sehari-hari di 

Anuban Santivit Songkhla dalam membangun nilai-nilai agama pada anak 

usia dini di Anuban Santivit Songkhla Thailand Selatan dapat 

dikembangkan dengan membiasakan membaca doa sehari-hari pada 

aktivitas atau kegiatan rutin yang akan dilakukan anak baik sebelum 

melakukan kegiatan rutin maupun setelah melakukan kegiatan rutin, dan 

juga menjadikan anak terbiasa untuk berdoa dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Dampak dari pembiasaan membaca doa sehari-hari dalam membentuk 

perilaku dan sikap anak usia 5-6 tahun di Anuban terhadap nilai-nilai 

moral di Anuban Santivit memiliki potensi besar dalam membentuk 

perilaku dan sikap siswa terhadap nilai-nilai moral, memberikan kontribusi 

positif pada perkembangan karakter dan integritas moral siswa antara lain: 

a. Peserta didik berperilaku dan bersikap positif. b. Peserta didik 

berperilaku dan bersikap disiplin. c. Peserta didik bersikap dan berperilaku 

bertanggung jawab. 

Dari hasil penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Persamaan dari kedua 

penelitian adalah membahas tentang membaca do’a, metode penelitian 

kualitatif, dan dilakukan pada satuan pendidikan Taman Kanak-kanak. 



 

 

21 

Perbedaan kedua penelitian adalah penelitian terdahulu melakukan 

penelitian di kelompok B, sedangkan peneliti melakukan penelitian di 

kelompok A3, dan penelitian terdahulu fokus untuk menenanamkan 

pembiasaan do’a sehari-hari, sedangkan peneliti fokus pada nilai agama 

dan moral anak. 

Tabel 2.1 

Daftar Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Penelitian Maidah 

(2019) 

Dengan judul Metode 

bernyanyi dalam 

pembelajaran Asmaul 

Husna di TPQ 

Nurmedina Pondok 

Cabe, Tanggerang 

Selatan. 

 

1. Sama sama 

menggunakan 

metode benyanyi 

2. Menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif 

1. Subyek penelitian 

terdahulu adalah 

peserta didik di TPA 

sedangkan penelitian 

ini pada anak 

Kelompok A. 

2. Penelitian terdahulu 

membahas tentang 

pembelajaran Asmaul 

Husna, sedangkan 

penelitian ini 

membahas tentang 

pembelajaran bacaan 

do’a. 

2. Penelitian Masamah 

(2019) 

Dengan judul 

penerapan metode 

bernyanyi dalam 

pengenalan huruf 

hijaiyah pada anak usia 

dini di TKQ B Darul 

Istiqomah Kebon 

Jeruk-Jakarta Barat. 

 

1. Sama-sama 

membahas 

tentang penerapan 

metode bernyanyi 

2. Menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif  

1. Subyek penelitian 

terdahulu dilaksanakan 

pada anak usia 5-6 

tahun sedangkan 

penelitian ini 

dilaksanakan pada anak 

usia 4-5 tahun. 

2. Penelitian terdahulu 

membahas tentang 

pengenalan huruf 

hijaiyah sedangkan 

penelitian ini 

membahas tentang 

bacaan do’a. 

3.  Penelitian Ayu Puspita 

Isnani (2022) dengan 

judul penerapan 

Metode Bernyanyi 

Religi Dalam 

1. Membahas 

mengenai nilai 

agama dan moral 

anak melalui 

metode bernyanyi 

1. 3. Lokasi penelitian 

terdahulu dilaksanakan 

di Kecamatan Kandis 

Riau, sedangkan 

penelitian ini 
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Mengembangkan Nilai 

Agama Dan Moral 

Pada Anak Berusia 5-6 

Tahun Di TK Ananda 

Kandis Kampung 

Kandis Kecamatan 

Kandis  

 dilaksanakan di 

Kecamatan Jenggawah 

Jember 

4 Penelitian Putri Aisa 

(2023) dengan judul 

Identifikasi nilai agama 

dan moral dalam 

menghafal hadits 

melalui metode 

bernyanyi pada 

kelompok A2 di taman 

kanak-kanak Darus 

Sholah Jember. 

1. Membahas 

mengenai nilai 

agama dan moral 

anak melalui 

metode 

bernyanyi. 

2. Melakukan 

penelitian di 

satuan pendidikan 

kanak-kanak 

1. Lokasi penelitian 

terdahulu dilaksanakan 

di TK Darus Sholah 

Jember, sedangkan 

penelitian ini 

dilaksanakan di TK 

Plus Al-Ishlah 

Jenggawah Jember 

2. Penelitian terdahulu 

membahas tentang 

hadits, sedangkan 

penelitian ini 

membahas tentang do’a 

harian. 

5. Penelitian Nabilah 

‘Ainun Nafi’ (2023) 

Dengan judul 

pembiasaan membaca 

doa sehari-haei sebagai 

upaya mengembangkan 

nilai agama dan moral 

pada anak usia 5-6 

tahun di Anuban 

Santivit Ban Na Chana 

Songkhla, Thailand 

Selatan. 

1. Membahas 

mengenai nilai 

agama dan moral 

melalui aktivitas 

doa sehari-hari. 

2. Menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif. 

1. Lokasi penelitian 

terdahulu di laksanakan 

di Songkhla Thailand, 

sedangkan penelitian 

ini dillaksanakan di 

Jenggawah Jember. 

2. Penelitian terdahulu 

tentang pembiasaan 

sedangkan penelitian 

ini tentang bagaimana 

sikap berdo’a. 

 Sumber: diolah dari penelitian terdahulu. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu 

mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaan dari kelima penelitian tersebut 

adalah pembahasan terkait identifikasi nilai agama dan moral, sedangkan perbedaan 

dari kelima penelitian adalah pendekatan penelitian, tujuan penelitian, hasil penelitian 

dan usia anak yang diteliti. Pada penelitian ini akan melanjutkan penelitian dengan 

fokus pembahasan identifikasi nilai agama dan moral pada anak, nilai agama dan 
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moral menjadi aspek perkembangan anak yang akan membentengi anak dari 

melakukan perbuatan-perbuatan buruk, dengan adanya nilai agama dan moral sejak 

dini akan membuat anak mengetahui apa yang boleh dilakukan dan apa yang harus 

ditinggalkan. 

B. Kajian Teori 

1. Nilai Agama dan moral 

a. Pengertian Nilai Agama dan Moral 

Menurut Suyadi dalam Nony Amelia, nilai agama dan moral 

adalah ukuran baik-buruknya seseorang, baik sebagai pribadi maupun 

sebagai warga masyarakat, dan warga negara.
16

 Sedangkan Wardah 

dan Syafrimen berpendapat bahwa nilai-nilai moral dan agama adalah 

kemampuan anak untuk bersikap dan bertingkah laku.
17

 Jadi nilai 

agama dan moral bertujuan untuk dapat mengetahui baik-buruknya 

sikap dan tingkah laku seseorang. 

Perkembangan agama pada anak usia dini terfokuskan pada 

pemahaman akan Allah SWT. Sedangkan perkembangan moral pada 

anak usia dini terfokuskan pada kemampuan serta pemahaman untuk 

mematuhi aturan dengan cara-cara yang sesederhana mungkin. Jadi, 

perkembangan nilai agama dan moral pada anak usia dini adalah 

kemampuan anak dalam memahami aturan-aturan yang telah 

ditentukan oleh Allah SWT. 

                                                     
16

 Nony Amelia, Muhamad Ali, dan Dian Miranda, “Peningkatan Aspek Perkembangan Nilai 

Agama dan Moral Anak Usia 5-6 Tahun TK Al-Ikhlas Ketapang,” Jurnal Pendidikan 

Pembelajaran Khatulistiwa Vol. 2, no. 8 (2013): 3, http://dx.doi.org/10.26418/jppk.v2i8.3039. 
17

 Wardah Anggraini dan Syafrimen Syafril, “Pengembangan Nilai-Nilai Moral dan Agama Anak 

Usia Dini,” 2018, https://doi.org/10.13140/RG.2.2.22657.10085. 
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Pendidikan nilai agama Islam bagi anak usia dini merupakan 

upaya untuk membimbing, mengasuh, dan menstimulasi anak agar 

anak memiliki sikap dan sifat keislaman sejak dini. Tujuan pendidikan 

agama Islam sejak dini untuk meletakkan dasar pendidikan agama 

Islam supaya menjadi pribadi yang taat beribadah dan berperilaku 

sesuai anjuran agama Islam. Penanaman keislaman anak dapat 

dilakukan melalui pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan secara 

terus menerus. Sehingga guru dan orang tua harus selalu berupaya 

memberikan pembiasaan dan keteladanan yang baik untuk anak. 

Keberhasilan penanaman keislaman pada anak usia dini di sekolah 

dipengaruhi banyak hal diantaranya prinsip kegiatan, metode kegiatan, 

dan strategi pembelajaran agama islam pada anak usia dini. 

Salah satu bagian penting yang harus mendapatkan perhatian 

terkait dengan pendidikan anak usia dini yaitu pendidikan nilai agama 

Islam. Pendidikan nilai agama berkaitan dengan kemauan 

melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Anak harus 

diberikan bimbingan dan arahan yang tepat dalam memahami tentang 

nilai keagamaan anak usia dini. Kegiatan keagamaan anak usia dini 

berkaitan dengan kegiatan berdoa, beribadah dan berperilaku sesuai 

ajaran agama. Manfaat kegiatan keagamaan yang dilakukan anak usia 

dini diharapkan anak kelak akan menjadi individu yang taat beribadah 

dan berperilaku sesuai ajaran agamnya. Apabila anak secara terus 

menerus dilatih dengan cara yang kurang tepat maka ketika mereka 
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berusia dewasa tidak memiliki kepedulian yang tinggi pada kehidupan 

beragama dalam kesehariannya (Fitriyah, 2019; Saputra, 2014). 

Nilai agama untuk anak usia dini ditanamkan melalui 

keteladanan dan pembiasaan dari guru maupun orangtua. Jika 

orangtua dan guru membiasakan dan memberikan teladan yang baik 

untuk anak dengan melakukan kebaikan-kebaikan dan peribadahan 

yang baik maka kemungkinan besar akan berkembang menjadi 

individu yang berakhlak mulia. Keteladanan yang dilakukan oleh 

orangtua maupun guru mengharuskan untuk mempelajari, memahami 

dan mampu mengimplementasikan dan mengarahkan pada aspek 

perkembangan nilai agama untuk anak usia dini.
18

 

Nilai moral dalam bahasa latin disebut Moralitas yang 

bermakna tindakan yang mempunyai nilai positif. Moral merupakan 

hal penting yang harus dimiliki dalam diri manusia. Menurut Suseno, 

moral merupakan cara untuk mengukur kualitas seseorang sebagai 

individu dan warga negara. Pada saat yang sama, pendidikan moral 

adalah menjadikan anak-anak manusia bermoral baik dan manusiawi. 

Sedangkan menurut Ouska dan Whellan, moralitas adalah prinsip baik 

dan buruk, yang ada pada individu atau individu, dan melekat pada 

manusia.
19

 

                                                     
18

 Bina Fitriah Ardiansari
1 
Dimyati

2 
“Identifikasi Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini” Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini  6 no.1 (juni 2021) DOI: 10.31004/obsesi.v6i1.926 
19

 Natasya Pebriyanti dan Dinie Anggraeni Dewi, Pengembangan Nilai Moral Peserta Didik 

Dalam  

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Jurnal Kewarganegaraan Vol 5 No 2 Desember  

2021, hal 477 



 

 

26 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa nilai agama dan 

moral merupakan salah satu aspek perkekmbangan anak sebagai 

pedoman kehidupan agar menjadi manusia yang lebih bermoral baik 

sikap maupun perilaku. Jadi, nilai agama dan moral mencakup sikap, 

perilaku, akhlak, budi pekerti, kewajiban, dan kesusilaan. 

b. Cara Penanaman Nilai Agama dan Moral 

Adapun cara penanaman nilai-nilai moral pada anak dapat 

dilakukan melalui pembinaan perilaku. Pembinaan perilaku 

penanaman nilai-nilai moral untuk anak diperlukan cara dan teknik 

yang dikembangkan oleh pendidik melalui komunikasi dan interaksi 

secara langsung dengan anak-anak. Cara-cara tersebut antara lain: 

1. Membiarkan 

Pendidik membiarkan  dan menerima perbuatan anak-anak yang 

tidak berbahaya dan tidak merusak. Seperti membiarkan anak 

menjerit dan berteriak pada saat aktif bermain. Membiarkan disini 

bukan berarti menyetujui atau mengharapkan anak untuk 

melakukannya terus menerus. Bukan pula sebagai pemberian 

kesempatan atau ijin kepada anak-anak untuk melakukan apas saja 

yang dikehendakinya tanpa meperhatikan orang lain. Akan tetapi 

untuk memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi 

terhadap nilai-nilai sosial sebagai akibat dari tingkah lakunya, baik 

secara individu maupun kelompok. 
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2. Tidak Menghiraukan 

Suryana menyatakan bahwa dalam rangka pembentukan moral 

pada anak, pendidik perlu mengembangkan teknik “tidak hirau” 

terhadap tingkah laku anak yang kelihatan tidak normal atau tidak 

pantas, seperti merengek-rengek, marah dan menangis, menjerit-

jerit, berteriak, dan sengaja tidak memberikan perhatian dalam 

bentuk katakata maupun tindakan.   Memberikan contoh Teknik ini 

dimaksudkan agar anak menghentikan tingkah lakunya yang 

negatif, memberi isyarat kepada anak bahwa motif dari tingkah 

lakunya tidak diperkenankan atau tidak disetujui oleh guru atau 

dianggap tidak boleh oleh lingkungannya. 

3. Memberikan contoh 

Perilaku dari pendidik, orang tua dan lingkungan disekitar anak 

adalah contoh yang paling efektif bagi pembentukan perilaku moral 

anak. Jika pendidik sering marah-marah, maka perilaku tersebut 

sangat mudah diritu oleh anak. Dalam hal ini, pendidik harus 

menjadi model terbaik bagi anak-anak dalam melaksanakan nilai-

nilai moral yang diharapkan. 

4. Mengalihkan arah 

Mengalihkan arah adalah salah satu teknik terpenting dalam 

pembimbingan dan pembelajaran moral anak. Terdapat beberapa 

cara yang digunakan dalam teknik pengalihan arah ini yaitu: 

mengarahkan kegiatan dan perilaku anak kepada kegiatan lain 
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sebagai pengganti dari kegiatan semula. Misalnya anak aktif dalam 

kegiatan mencoret-coret dinding kelas dan dengan kapur. 

Kemudian guru memberikan pensil dan selembar kertas dan 

meminta anak untuk mencoret-coret atau menggambar di kertas 

kosong. 

5. Memuji 

Memuji anak berarti pendidik menunjukkan nilai dari sifat-sifat 

perilaku moral yang mereka tampilkan. Pemberian penghargaan 

melalui pujian secara psikologis memiliki makna penguatan 

terhadap perilaku anak yang diharapkan. Pujian dapat dijadikan 

sebagai umpan balik yang objektif yang mensahkan dan 

mengembangkan harga atau nilai dari tindakan-tindakan anak. 

c. Identifikasi Nilai Agama dan Moral dalam Mmembaca Do’a 

Identifikasi nilai agama dan moral adalah proses pengenalan 

yang menggambarkan secara mendalam pada nilai agama dan moral. 

Berdasarkan proses pengenalan tersebut, kemudian menjadi suatu 

ketetapan atau ketentuan agar lebih mengetahui terkait nilai agama 

dan moral pada suatu materi. 

Adapun identifikasi nilai agama dalam materi do’a adalah 

sebagai berikut: 

1. Do’a Sebelum makan 

 الَل ّٰه مى باَركِ  لَنَا فِي مَا رَزَق  تَ نَا وَقِنَا عَذَابَ النىار
Artinya: Ya Allah, berikanlah keberkahan pada kami,atas rizki 

yang telah Engkau berikan. Dan peliharalah kami, dari 
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sisksa neraka. 

 

Kandungan yang terdapat pada do’a tersebut adalah bagian 

dari adab makan, berdo’a juga dapat melindungi seorang muslim 

dari ikutnya setan makan bersamanya. Dalam do’a tersebut 

menyatakan bahwa berdo’a sebelum makan merupakan 

pembiasaan penting dalam kehidupan sehari-hari.
20

 

2. Do’a sesudah makan  

 ِِ د  م  َ اَلَْ  لِمِي  لِله الىذِى  اطَ عَمَنَا وَسَقَاناَ وَجَعَلَنَا م س   

Artinya: Segala puji bagi Allah, Yang telah memberikan kami 

makan dan minum, dan menjadikan kami termasuk 

golongan orang –orang muslim. 

 

Kandungan yang terdapat pada do’a sesudah makan adalah 

menurunkan keberkahan atas apa yang kita makan. Selain itu, 

untuk mencegah setan ikut turut serta menyantap makanan yang 

kita makan. Pengertian ini tidak jauh berbeda dengan kandungan 

dari do’a sebelum makan. 

3. Do’a menyambut pagi 

مِكَ اللىه مى نَدد  ع و فِ غ د وِّ وَرَوَاح، لَكَ مِنىا ك لُّ حَْدٍ فِ مَسَاءٍ وَصَبَاح، هَب   لَنَا  بِس 

دِناَ س ب لَ اللصىلَح، إِنى تَ ق وَى  اللىهِ ن ورٌ وَطَريِق  لِّل فَلَح  مِنكَ رَشَدًا وَه 

Artinya: Dengan Nama-Mu Ya Allah, kami meminta pada waktu 

dan petang. Bagi-Mu segala puji pada waktu petang dan 

pagi. Kuruniakan kepada kami dari sisi-Mu petunjuk. 

Tunjukkan kami jalan kebaikan. Sesungguhnya 

ketaqwaan kepada Allah adalah cahaya dan jalan 

kejayaan. 

                                                     
20

 Anita Agustina, “Perspektif Do’a sebelum makan dan minum menurut syariat islam” Jurnal 

penelitian ilmu ushuluddin vol. 1, no. 2 (2021): 100 
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Kandungan dari do’a menyambut pagi ini mengajarkan kita 

untuk bersyukur kepada sang pencipta karena dipertemukan 

kembali dalam kegiatan hari ini dan berharap dihari-hari 

berikutnya juga, penerapan membaca do’a menyambut pagi ini 

bertujuan agara membiasakan anak-anak untuk berdo’a terlebih 

dahulu sebelum beraktivitas apapun dipagi hari. 

4. Do’a hendak bercermin 

فَحَسِّن  خ ل قِياللىه مى كَمَا حَسىن تَ خَل قِي   

Artinya: Ya Allah, sebagaimana engkau telah memperindah 

kejadianku, maka perindah pulalah akhlakku 

 

 Kandungan dari bacaan do’a ketika bercermin ini yaitu 

menggambarkan akhlak kita yaitu bentuk keindahan wajah kita, 

mengajarkan kita untuk bersyukur kepada sang pencipta atas 

nikmat apa yang sudah ia berikan. 

5. Do’a  sebelum belajar 

مً  عَل نِِ مِنَض الصىالِْيِناا رَبِّ زدِ  نِ  عِل مً اوَر ز ق نِ ي  فَ ه  وَاج   

Artinya: Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu, dan berilah aku karunia 

agar dapat meamahaminya, dan jadikanlah aku masuk 

kedalam golongan orang-orang yang sholih. 

 

 Kandungan yang terdapat pada do’a sebelum makan adalah 

mengajarkan kita untuk memohon pertolongan kepada selain Allah 

SWT supaya diberikan kelancaran dalam melakukan kegiatan 

belajar, agar tidak terganggu dengan godaan setan yang 
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menimbulkan rasa malas pada diri seseorang.
21

 

6. Do’a untuk kedu orang tua 

رَاالَلى  ه مى اغ فِر لِ  وَلِوَالِدَيى وَار حَْ ه مَاكَمَارَب ىيَانِ  صَغِي    

Artinya: Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku, 

kasihanilah mereka berdua, sebagaimana mereka berdua 

telah mendidik aku waktu kecil. 

 

Kandungan yang terdapat dalam do’a untuk kedua orang tua ini 

adalah mengajarkan kita bagaiamana cara mnghormati orang tua, 

menyayngi mereka sebagaimana mereka menyayangi kita seperti 

diwaktu kita masih kecil/bayi. Berbakti kepada kedua orang tua 

adalah salah satu sifat yang menonjol dari Nabi dan Rasul utusan 

Allah SWT. Didalam Al-Qur’an Allah SWT memerintahkan 

hamba-Nya untuk berbakti kepada kedua orang tua yang mana 

biasanya dengan lima ungkapan istilah kata kunci (term) yang 

biasa disebut redaksi ayat, adapun lima redaksi kata kunci tersebut 

adalah: ihsan, birr, ma’ruf, kariima, dan waaladain.
22

 

7. Do’a kebaikan dunia akhirat 

خِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النىارِ رَب ىنَا آتِ  ن  يَا حَسَنَةً وَفِ الْ  نَا فِ الدُّ  

Artinya: Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 

kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab 

neraka. 

 

 Kandungan yang terdapat pada do’a kebaikan dunia dan 

akhirat ini adalah mengajarkan untuk mengingatkan kita jika  

                                                     
21
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mengharapkan kehidupan yang baik ketika di dunia serta kebaikan 

ketika di akhirat kelak. Kita harus memiliki beberapa sifat yaitu 

taqwa, sedekah, percaya takdir, Seperti mengajarkan anak untuk 

sedekah/beramal setiap hari jum’at dimana hari yang penuh dengan 

barokah. 

2. Membaca do’a 

Membaca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah melihat 

serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya 

dalam hati). Sedangkan menurut Tarigan Darmadi, membaca adalah suatu 

proses yang dilakukan serta digunakan serta digunakan oleh pembaca 

untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media bahasa 

tulis. Dalam pendapat yang lain juga dikemukakan oleh Darmadi yang 

menyatakan bahwa membaca adalah suatu kegiatan atau cara dalam 

mengupayakan pembinaan daya nalar.
23

 Membaca merupakan upaya yang 

dilakaukan dalam proses memahami suatu teks bacaan, yang mana dalam 

teks yang dibaca tersebut ditujukan untuk memiliki pemahaman secara 

mendalam terkait teks yang dibaca tersebut. 

  Dilihat dari susunan hurufnya, do’a merupakan kata serapan yang 

diambil dari bahasa Arab, yaitu ad-du`a ( ءا ُعُ الدُ  ). Yang artinya bantuan, di 

dalam karya tafsir dijelaskan bahwa lafadz do’a secara umum memiliki 

dua pengertian. Pertama, bahwa yang dimaksud dengan do’a adalah segala 

bentuk amal yang diperintahkan oleh Allah, baik yang bersifat sunah 
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ataupun wajib. Dengan kata lain, bahwa arti primer dari do’a adalah 

ibadah.
24

 Hal ini senada dengan hadis Nabi Dalam haditsnya Rasulullah 

Saw bersabda: 

 الدُّ عاءَ  ه وَ ال عِباَ دَة  

 Artinya: “Do’a itu intisari ibadah.” 

 (HR. Tirmidzi: 3247; dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al-Adab 

al-Mufrad:1757) 

 

  Doa bermakna permintaan, permohonan, seruan untuk beribadah 

kepada Allah SWT dari kemudharatan dan untuk mendapatkan 

kemaslahatan bila diartikan berdasarkan konsep Agama Islam.
25

 Menurut 

ajaran Islam, berdo’a termasuk salah satu ibadah dan pengabdian kepada 

Allah Swt. Karenanya siapa yang banyak berdo’a akan memperoleh 

banyak pahala dari Allah Swt. Dan do’a yang dijanjikan Allah Swt 

menerimanya ialah do’a yang disertai amal usaha disamping khusu’ dan 

tawadhu’. Sedang menurut Abu Sa’id al-Khudriy ra, Rasulullah Saw 

bersabda: “Semua do’a pasti dikabulkan Allah Swt, hanya waktunya yang 

berbeda. Pertama di segerakan pengabulan do’anya. Kedua, disimpan untuk 

di akhirat. Ketiga,dihindarkan dari kejahatan sebesar itu kepadanya”. Dari 

hadits ini kita mengetahui bahwa apabila do’a kita terasa tidak dikabul 

oleh Allah SWT, ketahuilah sebenarnya do’a itu diterima hanya bentuknya 

untuk menghindarkan musibah yang mustinya mengenai dirinya, tetapi 
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ditiadakan oleh Allah SWT dengan lantaran adanya do’a atau akan 

dikabulkan di akhirat nanti.
26

 

  Berdasarkan hadits Rasulullah SAW, doa itu adalah sebuah ibadah 

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ibnu 

majah berikut: 

عَا ءء  ه وَ نُّعغغ ماَ نِ ب نِ بَشِيْ ٍ ععَننتاِ النىبِِّ صامَلىى  عَلَي هِ وَ سَلىمَ قاَ لَ :عَنِ ال ال عِبَا دَة  )قاَ الدُّ
رَ جَه  التِّؤر ء مِذِى وَاب ن  مَا جَةً، وَقَا لَ  تَجِب  لَك م ( وَ اَخ  الت ِّر  مِذِى:  لَ رَبُّك م  اد  ع و  نِِ ا س 

 حَسَزٌ صَحِي حٌ 
          Artinya: Dari Nu’man bin Basyir ra, dari Nabi saw, beliau bersabda “do’a  

itu ibadah. Tuhanmu berfirman “berdoalah kepada-Ku, aku akan 

memenuhi untukmu”. 

 

         Dari penjabaran diatas dapat dipahami bahwa, do’a merupakan suatu 

bentuk ibadah kepada Allah SWT yang berupa komunikasi hamba kepada 

sang pencipta (Allah SWT), dalam bentuk permintaan, permohonan, 

seruan kepada Allah SWT. Sedangkan do’a sehari-hari adalah do’a yang 

dilafalkan pada saat beraktivitas sehari-hari, seperti do’a sebelum dan 

sesudah makan, do’a menyambut pagi, dan do’a bercermin.. 

3. Metode Bernyanyi 

Metode bernyanyi merupakan metode pembelajaran yang 

menggunakan syair-syair yang dilagukan, biasanya syair-syair tersebut 

disesuaikan dengan materi-materi yang akan diajarkan oleh pendidik, 

bernyanyi membuat suasana belajar menjadi riang dan bergairah, sehingga 

perkembangan anak dapat di stimulasi secara lebih optimal. Dengan 

menggunakan nyanyian dalam setiap pembelajaran anak akan mampu 
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merangsang perkembangannya, khususnya dalam berbahasa dan 

berinteraksi dengan lingkungannya.
27

 

Kegiatan Menyanyi akan membuat suasana belajar anak menjadi 

riang dan dan bergairah  sehingga perkembangan anak dapat distimulasi 

secara lebih optimal, Menurut Mahmud dalam Sundari, bernyanyi adalah 

kegaiatan musik yang fundamental, sebab anak dapat mendengar melalui 

inderanya sendiri, menyuarakan beragam tinggi nada dan irama musik 

dengan suara sendiri. Dari kegiatan bernyanyi, anak dapat mengalami 

pengalaman baru yang berharga dan mengasyikkan. Metode bernyanyi 

merupakan kegiatan yang melagukan pesan-pesan yang didalamnya 

mengandung unsur pendidikan. Belajar menggunakan metode bernyanyi 

dapat membuat seorang anak lebih cepat mempraktikkan, mempelajari, 

dan menguasai materi yang diberikan oleh pendidik.
28

 

Dapat dipahami bahwa metode bernyanyi adalah salah satu cara 

yang dilakukan pendidik untuk menyampaikan materi kepada peserta didik 

dalam suatu kegiatan pembelajaran dengan alunan-alunan lagu yang 

disesuaikan dengan materi yang diajarkan oleh pendidik. 

4. Anak Usia Dini 

Menurut Undang-undang tentang Perlindungan terhadap Anak (UU 

RI Nomor 32 Tahun 2002) Bab I Pasal 1 dinyatakan bahwa anak adalah 

seseorang yang belum berusia 18 tahun dan termasuk anak yang masih 
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dalam kandungan. Sedangkan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 tahun 2003 Pasal 28 ayat 1, rentangan anak usia dini 

adalah 0-6 tahun yang tergambar dalam pernyataan yang berbunyi: 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Sementara itu, menurut direktorat pendidikan anak usia dini 

(PAUD), pengertian anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang 

usia 0-6 tahun, baik yang terlayani maupun yang tidak terlayani. Yuliani 

Sujiono dalam Sri Tatminingsih menyatakan bahwa, anak usia dini adalah 

anak yang baru dilahirkan hingga usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia 

yang sangat menentukan bagi pembentukan karakter dan kepribadian anak, 

serta kemampuan intelektualnya. Berbeda dengan Yuliani, Wijana D 

Widarmi mengemukakan bahwa anak usia dini adalah kelompok yang 

sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. 

Berdasarkan beberapa defini tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

anak usia dini adalah mereka yang berusia dibawah 6 tahun, termasuk 

mereka yang masih berada dalam kandungan yang sedang berada dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, kepribadian, dan 

pendidikan anak usia dini.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik 

dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
29

 

Adapun penelitian kualitatif yang bersifat interaktif merupakan studi 

mendalam yang menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari subjek 

latar ilmiah. Penelitian ini, mengamati fenomena-fenomena yang ditafsirkan 

oleh peneliti untuk menemukan makna, dengan membuat gambaran kompleks 

dan menyeluruh secara detail dari pandangan informan, bahkan banyak 

peneliti kualitatif interaktif melakukan diskusi terbuka mengenai nilai-nilai 

yang menghiasi narasi, mereka mengilustrasikan pandangan yang berbeda dari 

fenomena, dan senantiasa melakukan revisi pernyataan yang di peroleh dari 

prngalamannya di lokasi.
30

 Melalui pendekatan kualitatif deskriptif dan jenis 

penelitian lapangan (field research) bertujuan untuk memudahkan peneliti 

dalam proses penelitian yang meliputi pengumpulan data dan analisis data. 

Dengan hal tersebut, peneliti akan mendeskripsikan terkait identifikasi nilai 

agama dan moral dalam membaca do’a  melalui metode bernyanyi pada 
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kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember dan data yang di 

hasilkan berbentuk kata-kata secara lisan dan tertulis dari orang-orang dan 

fenomena yang diamati secara intensif, terperinci, dan mendetail sehingga 

dapat diinterpretasikan dengan tepat. 

B. Lokasi penelitian 

 Adapun lokasi yang dilakukan oleh peneliti adalah TK Plus Al-Ishlah 

Jenggawah Jember yang lebih tepatnya berada di Jalan Mataram, No.7, Dusun 

Krajan, Jenggawah, Kabupaten Jember. Lembaga pendidikan tersebut berada 

di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Al-Ishlah Jenggawah. Peneliti 

melakukan penelitian pada lembaga tersebut karena pembelajaran yang 

diterapkan pada lembaga sangat unik dan menarik terkait identifikasi nilai 

agama dan moral dalam membaca do’a melalui metode bernyanyi pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber informasi yang disebut dengan 

informan. Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang masalah 

penelitian.
31

Pemilihan subyek atau informan yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling digunakan oleh seorang peneliti untuk memilih informan dengan 

menggunakan penilaiannya sendiri untuk tujuan tertentu. Dalam penelitian ini 

yang dijadikan informan adalah sebagai berikut: 

1. Kepala TK Plus Al-Ishlah Jenggawah yaitu Ibu Siti Nurlaila S.pd.I, 
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dengan alasan beliau sebagai pimpinan di lembaga tersebut sehingga 

mengetahui kegiatan pembelajaran yang dilakukan di TK Plus Al-Ishlah 

Jenggawah Jember. 

2. Wali kelas kelompok A3 yaitu Ibu Siti Alviatul Laili S.Pd.I, dengan alasan 

beliau mengetahui dan terlibat secara langsung terkait alur kegiatan 

pembelajaran yang ada di dalam kelas. 

3. Wakakurikulum sekolah yaitu Ibu Ummi Kulsum S.Pd.I, dengan alasan 

beliau yang mempin Do’a melalui salah satu media elektronik sebagai 

opertor siswa. 

D. Teknik pengumpulan data 

Kegiatan dalam teknik pengumpulan data memerlukan pedoman 

observasi wawancara, alat pendukung seperti alat tulis, kertas, tape recorder, 

handycam, dan kesiapan peneliti melakukan rangkaian kegiatan tersebut. 

Karena untuk menemukan jawaban terkait fokus membutuhkan data yang 

diperoleh dari lokasi penelitian. Adapun teknik-teknik yang di gunakan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dasar untuk banyak 

cabang penelitian.
32

 Observasi merupakan bagian yang sangat penting 

dalam penelitian kualitatif. Melalui observasi peneliti dapat 

mendokumentasikan dan merefleksi secara sistematis terhadap kegiatan 

dan interaksi subjek penelitian. Dilihat dan di dengar dalam observasi 
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dapat dicatat dan direkam dengan teliti jika itu sesuai dengan tema dan 

masalah yang dikaji dalam penelitian.
33

 

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi parsitipatif. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dalam 

kegiataan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan penilitian, peneliti ikut 

melakukan apa yang dikerjakan sumber data dan ikut merasakan suka 

dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang di peroleh akan 

lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari 

setiap perilaku yang nampak. Adapun data yang diperoleh dari teknik 

observasi partisipasi lengkap (complete participation) adalah sebagai 

berikut: 

a. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

b. Keadaan dan kondisi penelitian yang dilakukannya identifikasi nilai 

agama moral dalam membaca do’a melalui metode bernyanyi pada 

kelompok A3. 

2. Wawancara 

Interview atau dikenal dengan istilah wawancara merupakan suatu 

teknik dalam pencarian data yang dilakukan dengan cara menjalin 

komunikasi secara langsung dengan informan.
34

 Dijelaskan juga bahwa 

wawancara memiliki arti sebagai metode pengambilan data dengan cara 
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mengajukan beberapa pertanyaan kepada seseorang yang menjadi 

informan untuk memperoleh informasi dari jawaban atas pertanyaan 

tersebut.
35

 Dengan demikian, interview atau wawancara merupakan 

metode pengambilan data dengan cara bertukar informasi dan pemikiran 

melalui tanya jawab antara penanya dengan informan yang akan ditanya 

dalam suatu topik pembahasan tertentu. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian fenomenologi 

dilakukan dengan wawancara mendalam dengan informan untuk 

mengungkapkan alur kesadaran serta mengajukan pertanyaan secara lisan 

dan langsung (bertatap muka) dengan informan yang telah ditetapkan. 

Dalam hal ini, fokus dalam wawancara mendalam adalah adanya informan 

kunci yang telah sebelumnya diberikan akses untuk memberikan 

pertanyaan mendalam terkait topik masalah yang diteliti. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik wawancara yang ditujukan kepada kepala 

sekolah, guru kelas A3, dan wakakurikulum. Adapun data yang hendak 

diperoleh adalah: 

a. Materi bacaan do’a yang diterapkan 

b. Kegiatan membaca do’a melalui metode bernyanyi 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar, hasil karya, maupun elektronik. Dokumen yang diperoleh 
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kemudian dianalisis, dibandingkan dan dipadukan untuk membentuk suatu 

kajian sistematis, terpadu dan utuh. Analisis dokumen tidak sekedar 

mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-

kutipan tentang sejumlah dokumen, melainkan hasil penelitian yang 

dilaporkan yang berupa hasil analisis terhadap dokumen-dokumen 

tersebut. 

E. Analisis data 

Pada bagian ini di uraikan bagaimana prosedur analisis data yang 

hendak dilakukan sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti akan 

melakukan pengolahan data seperti proses pelacakan, pengaturan, dan 

klasifikasi data akan dilakukan.
36

 Analisis data merupakan analisis terhadap 

data yang berhasil di kumpulkan oleh peneliti melalui perangkat metodologi 

tertentu. Adapun analisis data yang digunakan peneliti adalah analasisis data 

model Miles. Huberman dan Saldana yang meliputi: Kondensasi data (data 

condensation), penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi (consulsion drawing/verification). Berikut langkah-

langkah analsis data model Miles, Huberman, dan Saldana: 

1. Kondensasi  data (Data Condentation) 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, 

menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan 

datayang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan 

secara tertulis, hasil wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi 
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empiris lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti mentrasnformasikan data 

dengan cara menganalisis hasil terkait identifikasi nilai agama dan moral 

dalam membaca do’a melalui metode bernyanyi pada kelompok A3 di TK 

Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

2. Penyajian data (Data Display) 

 Penyajian data akan membantu peneliti dan memahami apa yang 

sebenarnya terjadi dan untuk melakukan sesuatu termasuk analisis yang 

lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman. Setelah 

data dikondensasi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data 

atau menyakikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam penelitian kualitatif yang sering diguakan 

untuk mendisplaykan atau menyajikan data adalah menggunakan teks 

yang bersifat naratif. Dengan melakukan display atau penyajian data dapat 

memudahkan untuk  memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Peneletian ini 

menyajikan data dengan teks naratif, wawancara, observasi, dan dokumen-

dokumen.  

3. Pernarikan Kesimpulan (Consulsion drawing/verification) 

Penarikan kesimpulan dan verivikasi adalah kegiatan penting untuk 

dilakukan pada kegiatan analisis data. Penarikan kesimpulan dan 

verivikasi merupakan kegiatan yang  penting utnuk dilakukan pada 

kegiatan analisis data. Dari permulaan data seorang penganalisis kualitatif 
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melalui mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan penjelasan, alur 

sebab akibat atau proporsi.
37

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data model 

Miles, Huberman, dan Saldana melewati tiga proses analisis data,  yaitu: 

kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), 

penarikan kesimpulan (consulsion drawing/verifikasiton) dari proses 

tersebut dapat memudahkan peneliti dalam penemuan deskripsi atau 

gamabaran obyek secara jelas tentang identifikasi nilai agama dan moral 

dalam membaca do’a melalui metode bernyanyi pada kelompok A3 di TK 

Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian dapat dilihat dari derajat 

kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian yang digunakan 

untuk menguji setiap data penelitian yang dilakukan dalam memenuhi kriteria 

kebenaran (keabsahan).
38

 Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah 

sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability.
39

 

Dalam pengumpulan data, peneliti juga menggunakan metode 

triangulasi dalam pengujian keabsahan data. Triangulasi adalah pengecekan 

                                                     
37

 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan, Juni 2017), hal 95 
38

 Ibrahim, Metode Penelitian, 121 
39

 Sugiono, Metode Penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), 121 
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data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
40

 Ada  

tiga jenis triangulasi dalam penelitian kualitatif yaitu, triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Namun dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan 2 jenis triangulasi untuk memeriksa keabsahan data yang 

diteliti, yang terdiri dari: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Triangulasi sumber yang digunakan oleh peneliti dalam 

meneliti tentang identifikasi nilai agama dan moral dalam membaca do’a 

melalui metode bernyanyi pada kelompok A3 bertujuan untuk menguji 

kualitas data hingga memperoleh data yang valid. Sumber data yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini anatara lain Kepala TK Plus Al-

Ishlah Jenggawah Jember, waka kurikulum, dan guru/wali kelas 

kelompok A3. Perolehan data dari sumber-sumber tersebut yaitu melalui 

wawancara. 

2.  Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner, peneliti 

menggunakan observasi partisipasi lengkap (complete participation), 

                                                     
40

 Ibrahim, Metode Penelitian, 121. 
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wawancara mendalam dengan kepala sekolah, wali kelas kelompok A3, 

wali murid kelompok A3, dan dokumentasi untuk sumber data. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan. Supaya 

penelitian ini dapat dilakukan secara sistematis maka tahapan penelitian harus 

disusun secara rapi dan terperinci sesuai alur yang telah direncanakan. Adapun 

tahapan-tahapan yang dilakukan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Tahap perencanaan antara lain: 

a. Menyusun rencna penelitian 

b. Memilih rencana penelitian 

c. Mengurus perizinan penelitian 

d. Menentukan informan penelitian 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap pelaksanaan antara lain: 

a. Memahami konteks penelitian 

b. Mengadakan penelitian 

c. Melakukan pengumpulan data 

3. Tahap Analisa data antara lain: 

a. Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengelompokan dan analisis 

data 

b. Menyusun laporan selanjutnya 
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4. Tahap laporan antara lain: 

a. Menyusun kerangka laporan 

b. Perincian kerangka laporan terhadap pokok-pokok khusus 

c. Membuat laporan akhir (final) 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran obyek penilitian 

Lokasi yang dijadikan sebagai obyek penelitian adalah TK Plus Al-Ishlah 

Jenggawah Jember. Gambaran Obyek penelitia mendeskripsikan bahasan-

bahasan yang di sesuaikan dengan fokus yang di telit. Gambaran obyek 

penelitian bermanfaat untuk lebih mengetahui latar belakang obyek penelitian. 

Adapun gambaran obyek penelitian yang dilakukan di TK Plus Al-Ishlah 

Jenggawah Jember dapat di uraikan sebagai berikut: 

1. Sejarah singkat TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Lembaga taman kanak-kanak didirikan dengan penuh semangat, 

penuh kemauan dan penuh keprihatinan karena memang didirikan bukan 

karena adanya uang yang berlebihan tapi melainkan didirikan dengan 

dasar keinginan keluarga, saudara dan masyarakat sekitar yang sangat 

ingin menyekolahkan putra-putrinya di lembaga TK tapi satu sisi mereka 

tidak mampu menyekolahkan putra-putrinya dengan alasan biaya terlalu 

tinggi dan jarak tempuh terlalu jauh, dengan adanya hal ini  ketua yayasan 

bersama keluarga, saudara dan masyarakat bergotong-royong dan bekerja 

sama untuk  mendirikan lembaga pendidikan tamana kanak-kanak dengan 

di beri nama TK PLUS AL-ISHLAH, dengan berbagai cara dan usaha dan 

penuh pengorbanan sehingga berdirilah TK PLUS AL-ISHLAH pada 

tanggal 08 agustus 2006 dengan berdomisili di krajan jenggawah Jl. 
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Mataram 07 RT18/RW02 Jenggawah dengan jumlah siswa awal 27, 

jumlah guru 03 dan kepala TK 01 dengan susunan struktur yang jelas.
41

 

2. Profil TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Nama Lembaga : TK Plus Al-Ishlah 

Alamat : Jalan Mataram, Nomor 7 

RT/RW :18/02 

Dusun : Krajan 

Desa/Kelurahan : Jenggawah 

Kecamatan : Jenggawah 

Kabupaten :Jember 

Provinsi : Jawa Timur 

Kode Pos :68171 

No. Telepon : 085204984149 

NPSN :20556106 

Tahun didirikan/beroprasi :2006 

Status lembaga : Swasta 

Status Kepemilikan : Yayasan 

Bentuk Pendidikan : TK 

Nama Kepala Sekolah : Siti Nurlaila S.pd.I
42

 

  

                                                     
41

 TK Plus Al-Ishlah Jenggawah, “Sejarah TK Plus Al-Ishlah” 15 Maret 2024. 
42

   TK Plus Al-Ishlah Jenggawah, “Sejarah TK Plus Al-Ishlah” 15 Maret 2024. 
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3. Visi dan Misi TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Adapun Visi dari TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember adalah sebagai 

berikut: 

 “Kreatif, Berprestasi, Beriman, dan Nasionalisme” 

Sedangkan Misi dari TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember adalah 

sebagai berikut: 

a. Menciptakan anak kreatif melalui belajar dan bermain yang 

menyenangkan. 

b. Menciptakan suasana belajar berbasis beriman demi tercapainya anak 

yang berprestasi. 

c. Mendidik dan menanamkan budi pekerti untuk menciptakan anak yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah Yang Mah Esa 

d. Mengokohkan fondasi kepribadian anak agar memiliki rasa cinta tanag 

air. 

4. Struktur Organisasi TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Peorganisasian adalah proses pembagian tugas dan wewenang 

sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu 

kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Melalui 

organisasi, tugas-tugas sebuah lembaga dibagi menjadi bagian yang lebih 

kecil. Dalam arti yang lain, perorganisasian adalah aktivitas pemberdayaan 

sumber daya dan program. Adapun struktur organisasi di TK Plus Al-

Ishlah Jenggawah Jember adalah sebagai berikut: 
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Gambar  4.1 

Struktur Organisasi TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 

5. Data Peserta Didik TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Adapun jumlah peserta didik yang berada di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Jember meliputi: 

Tabel 4,1 

Data Jumlah Peserta Didik  

TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 

No. Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. A1 22 

2. A2 21 

3. A3 23 

4. B1 25 

5. B2 20 

6. B3 17 

7. B4 17 

Jumlah 7 Kelas 145 Siswa/Siswi 
Sumber: Dokumen TK Plus Al-ishlah Jenggawah Jember 
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6. Data guru TK Plus Al-Ishlah Jenggwah Jember 

Adapun data guru TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Data Guru TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Tahun Pelajaran 2023/2024  

 

No

. 

Nama L/

P 

Tempat tanggal lahir Ijazah 

terakhir 

Jabatan 

1. Siti Nurlaila P Jember, 19-12-1977 S1 Kepala sekolah 

2. Ummi Kulsum P Jember, 24-05-1999 S1 Wakakurikulu

m 

3. Yuyun 

Sriwahyuni 

P Jember, 15-07-1988 S1 Guru 

5. Yuliani P Jember, 12-12-1993 S1 Guru 

6. Siti Alviatul 

Laili 

P Jember, 30-08-1989 S1 Guru 

7. Kusnaini P Jember, 26-10-1978 S1 Guru 

8. Hafidatul 

Hasanah 

P Jember, 14-08-1998 S1 Guru 

9. Fara Fadilatul 

Fitriah 

p Jember, 28-10-2005 MA Guru 

10. Zulkhoiriyah p Blitar, 24-06-1979 S1 Guru 
 Sumber: Dokumen TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 

7. Sarana Prasarana di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Adapun sarana dan prasarana di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Jember adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Data Gedung TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

No. Sarana Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kelas 7 Baik 

2. Ruang Bermain 1 Baik 

3. Ruang Kantor 1 Baik 

4. Toilet 1 Baik 

5. Gudang 1 Baik 

6. Dapur 1 Baik 

7. Kantin 1 Baik 

8. Ruang UKS 1 Baik 

9. Gedung seba guna (Aula) 1 Baik 
Sumber: Dokumen TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

Tabel 4.4 

Sarana Pendukung Pembelajaran 

TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 

No. Nama Barang Jumlah Kondisi 

1. Papan Tulis 1 Baik 

2. Meja Murid 6 Baik 

3. Meja Guru 1 Baik 

4. Kursi Siswa/Siswi 15 Baik 

5. Kursi Guru 1 Baik 

6. Lemari 1 Baik 

7. Box File 15 Baik 

8. Rak Box File 1 Baik 

9. Jam Dinding 1 Baik 

10. Alat Permainan Edukatif 10 Baik 

11. Playground 6 Baik 

12. Tempat Sampah 1 Baik 

13. Kipas Angin 1 Baik 

14. Wastafel 1 Baik 

15. Sound System 1 Baik 

16. Pensil 20 Baik 

17. Penghapus/Stip 10 Baik 

18. Bolpoin 3 Baik 

19. Spidol kertas 20 Baik 

20. Spidol Papan Tulis 3 Baik 

21. Penghapus Papan Tulis 1 Baik 

22. Penanda waktu(Bell Sekolah) 1 Baik 

23. Papan Hasil Karyaku 1 Baik 

24. Karpet Rubik 1 Baik 

25. Alat Pengukur Tinggi Badan 1 Baik 

26. Alat Pengukur Berat Badan 1 Baik 
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Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Februari 2024 sampai 

Tanggal 15 Maret 2024 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelompok A3 dengan Jumlah 

pesesrta didik yaitu 23 anak, diantaranya 11 anak laki-laki dan  12 anak 

perempuan. 

Tabel 4.5 

Data Jumlah Peserta Didik Kelompok A3 

Di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 

No. Nama Jenis Kelamin Kelas 

1. Abila Shafa Azkadina P A3 

2. Ahmad Danial Al-Kahfi L A3 

3. Aiswa Yua Fasmazita P A3 

4. Amira Ainun Mahya P A3 

5. Ardi Maulana Yusuf L A3 

6. Arsyilia Safira Maida Rasyid P A3 

7. Ayu Dia Larasati P A3 

8. Erica Siti Humayroh P A3 

9. Fathan Alfarezi Ahmad L A3 

10. Febri Alamsyah L A3 

11. Jenny Arsha Riyanto P A3 

12. Laili Murtafi’ah P A3 

13. Mikeyla Sarafina Svarga P A3 

14. Muhammad Arshaka Dhyaulhaq L A3 

15 Muhammad Azril Rashaad 

Ardiansyah 

L A3 

16 Muhammad Febian Ananda Helga L A3 

17. Navisha Shaqueena Humaira P A3 

18. Nazril Qoddafi L A3 

19. Putri Yulita Ramadhani P A3 

20. Rafka Aditya Ramadani L A3 

21. Tanaka Putra Dharwin Ramadhan L A3 

22. Tanisha Hana Ramadhaniyah 

Haryadi 

P A3 

23. Zafran Athariz Chalief Efendi L A3 

Sumber: Dokumen TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 
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B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Penelitian ini diawali dengan wawancara yang dilakukan oleh 

wakakurikulum, guru kelompok A3, dan wakakurikulum serta diperkuat 

dengan dokumen-dokumen berupa foto, rekaman, vidio dan data-data yang 

terdapat di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Ummi Kulsum, S.pd.I selaku 

wakakurikulum yang mewakili lembaga bahwa Hasil analisis dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang dilakukan peneliti untuk mendeskrisikan 

identifikasi nilai agama dan moral dalam membaca do’a melalui metode 

bernyanyi pada kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

Dari hasil observasi wawancara dan dokumentasi analisis yang 

dilakukan peneliti dalam proses mengetahui identifikasi nilai agama dan moral 

dalam membaca do'a pada kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Jember. Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dalam 

mengidentifikasi nilai agama dan moral dalam membaca do’a melalui metode 

bernyanyi pada kelompok A3 dengan cara penerapan klasikal.
43

 Cara ini 

dilakukan dengan membaca do’a –do’a harian yang dibaca secara bersama-

sama. Adapun do’a do’a yang dibaca secara klasikal seperti do’a menyambut 

pagi, do’a kebaikan dunia akhirat, do’a untuk kedua orang tua, do’a hendak 

bercermin, do’a sebelum dan sesudah makan dan minum dan beberapa 

tambahan do’a do’a pendek lainnya. Kegiatan ini dilakukan secara rutin, 

seperti yang di kemukakan oleh Ummi Kulsum selaku wakakurikulum di 
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 Observasi Penulis di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, 15 Maret 2024 
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lembaga TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember dalam wawancara peneliti. 

“ saya selaku operator yang mempin anak-anak untuk membaca do’a 

yaitu melakukan dengan cara bertahap-tahap. pertama, anak-anak 

diberikan contoh terlebih dahulu. Kedua, anak-anak menirukan apa 

yang dicontohkan oleh saya kemudian di ulang-ulang hingga berkali-

kali. Ketiga, dilafalkan secara bersama-sama dengan irama. Kegiatan 

ini dilaksanakan di setiap harinya supaya anak-anak cepat menghafal 

bacaan do’a serta memahami arti dalam bacaan do’a yang 

diajarkan”.
44

 

 

Siti Nurlaila selaku kepala sekolah memaparkan bahwa program 

membaca do’a melalui metode bernyanyi secara klasikal yang dilaksanakan 

bukanlah kegiatan pokok yang masuk dalam materi pembelajaran tetapi untuk 

mengajari anak bagaimana tatacara berdo’a dengan baik dan supaya anak 

cepat menghafal bacaan-bacaan do’a nya, dan kita menggunakan metode 

bernyanyi ketika berdo’a ini suapaya sedikit berbeda dengan lembaga-embaga 

yang lain. 

“program ini bukanlah pembelajaran pokok, tetapi ini pembelajaran 

untuk anak supaya anak dapat memahami bagaimana sikap berdo’a 

yang baik dan benar serta memahami bacaan-bacaan do’a yang dibaca 

setiap harinya guna untuk membiasakan anak sebelum melakukan 

sesuatu, alangkah baiknya kita berdo’a terlebih dahulu supaya apa 

yang kita laksanakan mendapat keberkahan , seperti do’a menyambut 

pagi supaya apa yang dilakukan di hari ini itu dapat keridoan Allah 

SWT serta kegiatan kegiatan lainnya. Berdo’a menggunakan metode 

bernyanyi ini kita gunakan supaya sedikit berbeda dengan sekolah-

sekolah yang lain, meskipun tidak hanya sekolah ini saja yang 

menggunakan metode bernyanyi ketika berdo’a.  Berdo’a ini juga 

mencontohkan sikap kepada anak apabila kita mendo’akan orang lain 

dengan baik maka do’a yang kita lafalkan kepada orang lain itu nanti 

akan berbalik kepada diri kita sendiri”.
45

 

 

Observasi peneliti terkait identifikasi nilai agama dalam membaca do’a 

melalui metode bernyanyi di TK Plus Al-Ishlah yang dilaksanakan dalam 
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 Ibu Ummi Kulsum,  diwawancarai pada 15 Maret 2024 
45

 Ibu Siti Nurlaila, diwawancarai oleh penulis 18 Maret 2024 
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bentuk kegiatan rutin sekolah yang diuraikan sebagai berikut:
46

 

1. Pada jam 07.30 WIB, seluruh peserta didik Tk Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Jember mengawali kegiatan dengan setoran mengaji kepada pendidik atau 

guru, seperti mengaji menggunakan dirosati atau iqrro’ secara bergantian. 

2. Jam 08.00 WIB, Seluruh peserta didik TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Jember berbaris didepan kelas masing-masing. Didepan kelas, peserta didik 

membaca do,a sebelum masuk kelas, setelah selesai peserta didik 

dipersilahkan masuk kedalam kelas dengan guru menyambut keinginan 

anak dengan cara anak memilih gambar apa yang di inginkan menggunakan 

media poster yang di tempel didepan kelas dengan berbagai gambar. 

3. Jam 08.10 WIB, berlangsungnya kegiatan awal pembelajaran di kelas. 

Dikegiatan awal pembelajaran ini anak diselipan membaca do’a sebelum 

memulai pembelajaran dengan menggunakan media sound syistem yang di 

pimpin oleh wakakurikulum/operator sekolah, dari sinilah anak diajarkan 

berdo’a melalui metode bernyanyi tersebut. 

4. Jam 09.00 WIB, jadwal dimana anak di beri waktu untuk makan bekal yang 

dibawa dari rumah sebelum masuk jam bermain. Dan disini anak juga di 

biasakan untuk membaca do’a sebelum dan sesudah makan dan minum. 

5. Tepat Pukul  09.15 WIB, tibalah jadwal anak-anak istirahat bermain 

Playgrouound yang sudah di sediakan oleh lembaga. 

6. Jam 09.30 WIB, anak kembali masuk kelas untu proses pembelajaran jam 

kedua, diawali dengan kegiatan bernyanyi dan menyanyakan bagaimana 
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 Observasi penulis di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, 18 Maret 2024 
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perasaannya setelah selesai istirahat. 

7. Setelah jam kedua telah usai tepat jam 10.00 WIB, peserta didik bersiap-

siap untuk pulang sekolah. Dan sebelum pulang sekolah, disinilah anak 

juga diajarkan untuk berdo’a setelah belajar dilakukan sebelum peserta 

didik pulang kerumah masing-masing. 

Dari segala kegiatan rutin diatas, identifikasi nilai agama dalam 

membaca do’a melalui metode bernyanyi pada kelompok A3 di TK Plus Al-

Ishlah Jenggawah Jember dilakukan dengan bimbingan guru. Guru sebagai 

fasilitator dalam memberikan panduan, menjelaskan makna do’a, dan 

menciptakan suasana yang dilaksanakan di sekolah juga dibaca secara 

bersama-sama di setiap masing-masing kelas. 

Penerapan membaca do’a di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah jember 

melalui metode bernyanyi. Metode bernyanyi ini bertujuan agar memudahkan 

pendidik dalam penyampaian materi bacaan do’a dan juga mempermudah 

anak dalam memahami makna dalam bacaan do’a tersebut. Hal ini serupa di 

ungkapkan oleh Siti Alviatul Laili selaku guru kelompok A3, yang 

menyampaikan dalam wawancara peneliti. 

“ pada umumnya anak TK itu suka bernyanyi. Kemudian dengan 

metode bernyanyi ini akan membuat mereka cepat hafal daripada 

membaca do’a  tanpa adanya irama. Maka dari itu kita menggunakan 

metode bernyanyi supaya anak-anak ini akan lebih mudah dan cepat 

menghafal bacaan-bacaan do’a yang diajarkan serta memahami arti 

dalam bacaan do’a tersebut,jadi anak anak juga bukan hanya bisa 

menerapkan di sekolah saja, tapi dalam melakukan kegiatan lainnya 

ketika di rumah in syaa Allah itu akan diterapkan oleh mereka”
47

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 
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 Ibu  Siti Alviatul Laili diwawancarai oleh penulis 18 Maret 2024 
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Maret 2024 terkait identifikasi nilai agama dalam membaca do’a melalui 

metode bernyanyi, bahwa bacaan-bacaan do’a yang di baca pada kelompok 

A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember sesuai dengan yang diajarkan 

oleh pendidik.
48

 

Adapun materi-materi Do’a kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah 

Jenggawah Jember adalah sebagai berikut: 

1. Do’a sebelum makan dan minum 

فِي مَا رَزَق  تَ نَا وَقِنَا عَذَابَ النىارِ لل ّٰه مى باَركِ  لَنَا اَ   

Artinya: Ya Allah, berikanlah keberkahan pada kami, atas rizki yang telah 

engkau berikan. Dan peliharalah kami, dari siksa neraka. 

 

2. Do’a sesudah makan dan minum 

د ِ لِله الىذِى  اَط عَمَنَا وَسَقَاناَ اَ  م  َ لَْ  لِمِي  وَجَعَلَنَا م س   

Artinya:Segala puji bagi Allah, yang telah memberikan kami makan dan 

minum, dan menjadikan kami termasuk golongan orang-orang 

muslim. 

 

3. Do’a menyambut pagi 

مِكَ اللىه مى نَد  ع و فِ غ د وِّ وَرَوَاح، لَكَ مِنىا ك لُّ حَْ دٍ  كَ فِ مَسَا ءٍ وَصَبَاح، هَب  لَنَا مِن  بِس 
دِناَ س ب لَ اللصصىلَح، إِنى تَ ق وَي اللىهِ ن و رٌ وَطَريِق  لِّل فَلَح  رَشَدًا وَ ه 

Artinya: Dengan Nama-Mu Ya Allah, kami meminta pada waktu pagi dan 

petang. Bagi-Mu segala puji pada waktu petang dan pagi. 

Kurniakan kepada kami dari sisi-Mu petunjuk. Tunjukkan kami 

jalan kebaikan. Sesunggguhnya ketaqwaan kepada Allah adalah 

cahaya dan jalan kejayaan. 
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4. Do’a hendak bercermin 

 الَلىه مى كَمَا حَسىن تَ خَل قِي  فَحَسِّن  خ ل قِي  

Artinya: Ya Allah, sebagaimana Engkau telah menciptakanku dengan baik, 

maka baguskanlah pula akhlakku. 

 

5. Do’a sebelum belajar 

مً ا  رَبِّ زدِ  نِ  عِل مً اوَر ز ق نِ ي  فَ ه 

Artinya: Ya Tuhanku, tambahkkanlah ilmu padaku, dan brilah pemahaman 

padaku.  

 

6. Do’a untuk kedua orangtua 

رَا  الَل ه مى اغ فِر لِ  وَلِوَالِدَيى وَار حَْ ه مَاكَمَارَب ىيَانِ  صَغِي  

Artinya: Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku, 

sayangilah mereka seperti mereka menyayangi aku diwaktu aku 

kecil. 

 

7. Do’a kebaikan dunia akhirat 

خِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النىارِ  رَب ىنَا آتنَِا فِ  ن  يَا حَسَنَةً وَفِ الْ  الدُّ  

Artinya: Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 

akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka. 

 

Berdasrakan materi-materi do’a yang tercantum diatas diperkuat 

dengan dokumen berupa foto buku panduan yang dijadikan acuan materi 

agama terkait do’a yang dibacakan pada kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah 

Jenggawah Jember.  
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     Gambar 4.2 

    Panduan Aswaja: Materi Do’a
49

 

Dapat disimpulkan bahwa materi do’a yang dibacakan oleh peserta 

didik kelompok A3 tergolong do’a pendek dan tidak terlalu sulit karena pada 

rentang usia 4-5 tahun membutuhkan pembiasaan yang lebih agar anak dapat 

melafalkan dengan baik. Hal tersebut bertujuan agar anak mudah menghafal 

dan memahami arti dari bacaan tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada kelompok 

A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, peneliti melihat bahwa ada nilai-

nilai keagamaan  pada  peserta didik kelompok A3 TK Plus Al-Ishlah, melalui 

kegiatan membaca do’a melalui metode bernyanyi yang dilaksanakan secara 

rutin di sekolah. Kegiatan membaca do’a harian yang dilaksanakan di setiap 

masing-masing kelas yang dipimpin oleh guru operator sekolah melalui media 

sound syistem. 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, serta rekaman dapat 

dilihat bahwa kegiatan membaca do’a melalui metode bernyanyi pada 
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kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, merupakan kegiatan 

yang bukan termasuk kedalam materi pembelajaran. Dan kegiatan membaca 

do’a-do’a ini dilakukan secara rutin pada saat kegiatan-kegiatan di sekolah, 

seperti mebaca do’a menyambut pagi dan  do’a sebelum belajar yang 

dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, serta do’a-do’a lainnya. 

Kegiatan membaca do’a melalui metode bernyanyi ini selain menstimulasi 

perkembangan nilai agama kegiatan ini juga menstimulasi nilai moral pada 

anak, yaitu peserta didik yang awalnya tidak tahu do’a itu apa, do’a apa yang 

harus dibaca disetiap harinya, menjadi tau dan mampu membaca do’anya. 

Serta perkembangan moral nya bisa tau bagaimana sikap berdo’a yang baik 

dan benar, dan bagaimana nada irama ketika berdo’a agar anak anak tidak 

berteriak-teriak ketika berdo’a. 

1. Hasil Identifikasi Nilai Agama dalam Membaca Do’a Melalui Metode 

Bernyanyi Pada Kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Jember. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelompok 

A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, peneliti dapat 

mengidentifikasi nilai agama yang terdapat dalam materi do’a yang mana 

berlandaskan penerapan membaca do’a melalui metode bernyanyi yang 

seringkali dilakukan didalam kelas.
50

  

Berikut merupakan hasil identifikasi nilai agama yang terkandung 

dalam setiap materi do’a pada kelompok A3 adalah sebagai berikut: 
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a. Do’a sebelum makan dan minum. 

باَركِ  لَنَا فِي مَا رَزَق  تَ نَا وَقِنَا عَذَاباَلنىارِ الَلىه مى   

Artinya: Ya Allah, berkahilah kami atas rezeki atas apa yang telah engkau 

beri dan jagalah kami dari siksa api neraka. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, bahwa pendidik 

menanamkan nilai agama yang terdapat dalam kandungan bacaan do’a 

tersebut. Kandungan do’a tersebut yaitu mengajarkan anak untuk 

bersyukur atas rezeki yang sudah berikan oleh Allah SWT.
51

 Sebagaimana 

yang telah diungkapkan oleh ibu Siti Alviatul Laili, S.Pd.I selaku wali 

kelas kelompok A3 bahwa “  Dalam do’a sebelum makan yaitu anak anak 

bisa diajarkan cara bersyukur atas rezeki yang telah diberikan oleh 

penciptanya, seperti bekal yang dibawakan oleh orantua mereka masing-

masing, maka itu yang harus di terima oleh mereka”.
52

 

b. Do’a sesudah makan dan minum 

 َ لِمِي  د  للىهِ الىذِي  اطَ عَمَنَا وَسَقَا ناَ وَجَعَلَنَا مِنَ ال م س  م   اَلَْ 

Artinya: Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makanan dan 

minuman dan menjadikan kami sebagai bagaian dari orang-

orang islam. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneiliti pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, pendidik 

menanamkan nilai agama yang terkandung dalam do’a sesudah makan 
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ini yaitu mengajarkan anak supaya menanamkan rasa syukur karena 

rezeki yang allah berikan kepada kita semua supaya kita juga mendapat 

keberkahan dari rezeki yang kita dapatkan.
53

 Sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleh Siti Alviatul Laili, S.Pd.I selaku wali kelas kelompok 

A3 bahwa: 

 “ sebenarnya isi dalam kandungan do’a sebelum dan sesudah 

makan itu sama, kita harus sama-sama merasa bersyukur atas 

rezeki yang telah diberi oleh sang pencipta”
54

 

c. Do’a menyambut pagi 

مِكَ ا ع و فِ غ د و وِّ وَرَوَاحلبِس  هَب  لَنَا  ،لَكَ مِنىا ك لُّ حَْ دٍ فِ مَسَاءٍ وَصَبَاح ،لىه مى نَد 
دِناَ س ب لَ الصىلَح، إِنى تَ ق وَى اللىهِ ن ورٌ وَطَريِق  لِّل فَلَحمِن كَ رَشَدًا   وَاه 

Artinya: Dengan nama-Mu Ya Allah, kami meminta pada waktu pagi 

dan petang. Bagi-Mu segala puji pada waktu petang dan pagi. 

Kurniakan kepada kami dari sisi-Mu petunjuk. Tunjukkan 

kami jalan kebaikan. Sesungguhnya ketaqwaan kepada Allah 

adalah cahaya dan jalan kejayaan. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, pendidik 

menanamkan nilai agama yang terkandung dalam do’a tersebut yaitu 

mengajarkan anak supaya bersyukur atas nikmat yang telah Allah 

berikan bisa berjumpa lagi di sekolah serta mengajarkan anak untuk 

membiasakan berdo’a agar kegiatan apa yang dilakukan di hari ini 

mendapat keberkahan serta keridhoan dari Allah SWT.
55

 Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh ibu Ummi Kulsum S, Pd.I selaku wakakurikulum 
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TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember bahwa “dengan adanya materi 

do’a menyambut pagi ini itu mengajarkan anak suapaya bersyukur 

kepada sang penciptanya, karena bisa bertemu lagi di hari ini, dan 

mengajarkan apabila kita melakukan sesuatu itu hendaknya berdo’a 

terlebih dahulu, supaya kegiatan yang kita lakukan itu juga mendapat 

keberkahan dari Allah SWT”.
56

 

d. Do’a hendak bercermin 

 اللىه مى كَمَا حَسىن تَ خَل قِى فَحَسِّن  خ ل قِى

Artinya: Ya Allah, sebagaimana Engkau telah ciptakan aku dengan 

baik, maka perbaikilah akhlakku. 

 

Berdasarkan hasil observasi penelitian ini pada kelompok A3 di 

TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, pendidik menanamkan nilai 

agama yang terkandung dalam do’a tersebut yaitu mengajarkan anak 

apabila kita berakhlak baik maka wajah kita juga, jadi bagus tidaknya 

kita tergantung dengan akhlak yang kita punya.
57

 Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Ummi Kulsum, S.Pd.I selaku wakakurikulum bahwa: 

“kita bercermin yaitu guna kita mengaca dengan diri kita sendiri, 

maksutnya itu bagaimana akhlak kita itu maka bagus itulah 

tampilan wajah kita ketika bercermin, sebagaimana artian dalam 

do’a hendak bercermin yang bagus akhlaknya, bagus juga 

rupanya”
58
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e. Do’a Sebelum belajar 

مًا لَمِ دِي  نَا  وَبِ حَمىدِ نبَِيَا وَرَس و لَّ رَبِّ زدِ نِ عِل مًا وَر ز ق نِِ فَ ه   رَضِت  باِاللىهِرَباَ وَباِ الِّس 

Artinya: Kami ridho Allah SWT sebagai tuhanku, islam sebagai 

agamaku, dan Nabi Muhammad sebagai Nabi dan Rasulku. Ya 

Allah, tambahkanlah kepadaku ilmu dan berikanlah aku 

pengertian yang baik. 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelompok A3 

TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember bahwa pendidik menanamkan 

nilai agama dalam kandungan do’a tersebut yaitu untu mengajarkan kita 

berdo’a memohon keridhoan Allah SWT supaya ilmu yang dipaparkan 

oleh pendidik dapat dirima dan mudah dipahami dengan baik
59

Hal 

tersebut di ungkapkan oleh Ummi Kulsum, S.Pd.I selaku 

wakakurikulum sekolah bahwa” kita mengerjakan segala sesuatu itu 

diawali dengan do’a dan di akhiri juga dengan do’a, maka dari itu kita 

berdo’a terlebih dahulu sebelum belajar agar ilmu yang disampaikan 

mudah dipahami oleh kita sendiri”
60

 

f. Do’a untuk kedua orang tua 

ا كَمَا رَب ىيَا نِ صَغِيْاًرَبِّاغ فِر  لِ وَلِوَالِدَيى وَار حَْ ه مَ   

Artinya: Tuhanku, ampunilah dosaku dan dosa kedua orang tuaku. 

Sayangilah keduanya sebagaimana keduanya menyayangiku 

diwaktu aku kecil. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

kelompok A3 di TK Plus AL-Ishlah Jenggawah Jember bahwa 
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pendidik menanamkan nilai agama dalam kandungan do’a untuk 

kedua orang tua mengupayakan anak untuk mendo’akan kedua orang 

tuanya karena perilaku tersebut yaitu perilaku yang sangat dicintai 

oleh Allah SWT terhadap anak yang sholeh maupun sholehah, 

mendo’akan orang tua sama halnya perantara anatara kita dengan 

Allah SWT.
61

 Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu Siti Nurlaila, S.Pd.I 

bahwa “ mendo’a kan orang tua yaitu hal yang wajib dilakukan oleh 

kita sebagai anak terhadap orang tuanya,karena mendo’akan orang tua 

itu perantara kita dengan Allah SWT, Allah sangat mencintai 

hambanya yang suka mendo’akan kedua orang tuanya baik sholeh 

ataupun sholehah.
62

 

g. Do’a kebaikan dunia dan akhirat 

ن  يَا حَسَنَةً وىفِِ ال  أخِرَةِ حَسَنَةً  وىقِنَا عَذَابَ النىارِ  رَب ىنَا آتنَِا فِِ الدُّ  

Artinya: Ya Tuhan kami, berilah kebaikan di dunia dan kebaikan di 

akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka. 

 

Berdasarkan hasil dari Observasi yang dilakukan peneliti pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember bahwa pendidik 

menanamkan nilai agama dalam kandungan do’a kebaikan dunia dan 

akhirat yaitu kita sebagai hamba meminta perlindungan kepada Allah 

SWT di dunia maupun di akhirat kelak, berdo’a untuk kebaikan dunia 

dan akhirat ini juga bentuk taubat dan permohonana maaf kita kepada 

Allah SWT. Keutamaan ini mengingatkan kita bahwa Allah maha 
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pengampun dan maha penyayang.
63

 Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu 

Siti Nurlaila, S.Pd.I bahwa “nilai agamanya yaitu kita sebagai 

hambanya senantiasa berdo’a dan memohon ampunan kepada sang 

pencipta alam semesta agar kita selamat dari siksa neraka”
64

 

2. Hasil Identifikasi Nilai Moral dalam Membaca Do’a Melalui Metode 

Bernyanyi Pada Kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Jember 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 15 

Maret 2024 bahwa peneliti dapat mengidentifikasi nilai moral yang 

terdapat dalam materi bacaan do’a yang mana berlandaskan penerapan 

membaca do’a melalui metode bernyanyi yang sering dilakukan sehari-

hari. Tidak sedikit anak juga menerapkan nilai moral dalam materi do’a 

ketika berada dilingkungan keluarga.
65

 

a. Do’a Sebelum Makan dan Minum 

وَقِنَا عَذَابَ النىارِ  الَلىه مى باَركِ  لَنَا فِيمَا رَزَق  تَ نَا  

Artinya: Ya Allah, berkahilah kami atas rezeki atas apa yang telah 

engkau beri dan jagalah kami dari siksa api neraka 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelompok 

A3 TK Plus Al-Ishlah jenggawah Jember bahwa peneliti 

mengidentifikasi nilai moral yang diterapkan pada kelompok A3 terkait 

do’a sebelum makan yakni menanamkan anak untuk bersyukur atas 

rezeki yang telah di berikan oleh sang pencipta. Misalnya menerima 
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makanan bekal yang sudah disiapkan oleh orang tua mereka masing-

masing.
66

 Berikut merupakan kegiatan anak-anak makan bekal di dalam 

kelas.  

 

Gambar 4.3 

Kegiatan makan bekal didalam kelas
67

 

Kegiatan membaca do’a sebelum makan ini bertujuan agar 

membiasakan anak untuk berdo’a terlebih dahulu ketika melakukan 

kegiatan baik itu di sekolah ataupun di rumah. Manfaat dalam membaca 

do’a sebelum makan ini untuk memberikan berkah pada setiap suapan, 

menghadirkan kesadaran dan rasa syukur dalam setiap hidangan yang 

disiapkan orang tua pendidik itu sendiri, jadi selain anak juga dibiasakan 

berdo’a terlebih dahulu anak juga diajarkan bagaimana cara mensyukuri 

makanan atau bekal yang sudah disiapkan oleh orang tuanya.
68

 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Siti Alviatul Laili, S.Pd.I selaku wali 

kelas kelompok A3 bahwa: 
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“nilai moralnya mengajarkan anak untu bersyukur terhadap 

rezeki yang telah diberikan oleh sang pencipta, contohnya 

dengan mensyukuri bekal yang sudah disipakan oleh orangtua 

mereka masing-masing.”
69

 

 

b. Do’a Sesudah Makan dan Minum 

د  للىهِ  م  َ اَلَْ  لِمِي  الىذِي  اطَ عَمَنَا وَسَقَا ناَ وَجَعَلَنَا مِنَ ال م س   

Artinya: Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makanan 

dan minuman dan menjadikan kami sebagai bagaian dari 

orang-orang islam. 

 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, ketika sudah 

selesai dengan kegiatan makan bekal mereka dibiasakan untuk 

membaca do’a sesudah makan dan minum, bertujuan agar mereka 

terbiasa berdo’a setelah melakukan kegiatan apapun baik disekolah 

maupun dirumah.
70

 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Siti Alviatul 

Laili, S.P.d.I selaku wali kelas kelomok A3 bahwa:  

“nilai moral dalam membaca do’a sesudah makan dan minum 

sebenarnya sama dengan membaca do’a sebelum makan dan 

minum, karna anak diajrkan untu mensyukuri atas rezeki yang 

sudah ada didepan mata.”
71

 

 

c. Do’a Menyambut Pagi 

ع و فِ غ د وِّ وَرَوَاح، ل مِكَ اللىه مى نَد  كَ مِنىا ك لُّ حَْدٍ فِ مَسَا ءٍ وَصَبَاح، هَب لَنَا مِن كَ بِس 
دِناَ س ب لَ الصَلَح، إِ ن ىتَ ق وَى اللىهِ ن و رٌ  وَطَريِق  لِّل فَلَحرَشَدًا، وَاه   

Artinya: Dengan Nama-Mu ya Allah, kami meminta pada waktu pagi 

dan petang. Bagi-Mu segala pujian pada waktu petang dan 

pagi. Kurniakan kepada kami dari sisi-Mu petunjuk. 

Tunjukkan kami jalan kebaikan. Sesungguhnya ketaqwaan 

kepada Allah adalah cahaya dan jalan kejayaan. 

                                                     
69

 Siti Alviatul Laili, Wawancara. 
70

 Observasi diTK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 
71

 Siti Alviatul Laili, Wawancara 



 

 

71 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, peneliti 

mengidentifikasi nilai moral dalam membaca do’a melalui metode 

bernyanyi yaitu mengajarkan anak untuk bersyukur kepada sang 

pencipta karesa dipertemukan kembali dalam kegiatan belajar hari ini 

berharap dihari-hari berikutnya juga, penerapan membaca do’a 

menyambut pagi ini bertujuan agara membiasakan anak-anak untuk 

berdo’a terlebih dahulu sebelum beraktivitas apapun dipagi hari.
72

 Hal 

tersebut diungkapkan oleh Ummi Kulsum, S.Pd.I selaku wakakurikulum 

serta operator sekolah yang memimpin kegiatan berdo’a peserta didik 

bahwa: 

“Do’a menyambut pagi ini bertujuan untuk membiasakan anak 

berdo’a terlebih dahulu sebelum melakukan aktivitas apapun, 

serta mengajarkan rasa syukur kita terhadap tuhan yang maha esa 

karna kita di izinkan untuk bertemu kembali di pagi hari ini dan 

semoga begitu untuk hari-hari berikutnya”
73

 

 

      

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Dokumentasi do’a menyambut pagi/sebelum masuk kelas
74
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 Ummi Kulsum, Wawancara 
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 Dokumentasi, foto “do’a menyambut pagi”(Titis Wulan Fitri Indriani, Maret 2024) 
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d.  Do’a Hendak Bercermin 

 اللىه مى كَمَا حَسَن تَ خَل قِى فَحَسِّن  خ ل قَي

Artinya: Ya Allah, sebagaimana engkau telah memperindah 

kejadianku, maka perindah pulalah akhlakku 

 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, peneliti 

mengidentifikasi nilai moral dalam do’a hendak bercermin yaitu untuk 

mengajarkan anak bersyukur salah satunya, karena sudah menciptakan 

kita dengan sebaik-baiknya dan mengajarkan anak untuk memperindah 

akhlaknya, karena akhlak kita mencerminkan keindahawan wajah 

kita.
75

 Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Ummi Kulsum, 

S.Pd.I selaku wakakurikulum sekolah bahwa: 

“ do’a bercermin ini mengandung artian sebagaimana indah 

wajah kita tergantung akhlak kita, maka dari itu kita 

mengajarkan anak-anak untuk memperindah akhlaknya karena 

yang indah akhlaknya indah pula wajahnya, dan salahsatu hal 

terpentingnya yaitu mengajarkan anak untuk beryukur kepada 

pencipta karena sudah menghadirkan kita di dunia ini.”
76

 

 

e. Do’a Sebelum Belajar 

عَل نِِ مِنَض الصىالِِْيَ  مًا وَاج   رَبِّ زدِ نِشي عِل مًا،وَر ز ق نِِ فَ ه 

Artinya: Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu, dan berilah aku karunia 

agar dapat meamahaminya, dan jadikanlah aku masuk 

kedalam golongan orang-orang yang sholih. 

 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, peneliti 
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 Observasi di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 
76

 Ummi Kulsum, Wawancara 
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mengidentifikasi nilai moral dalam membaca do’a sebelum belajar, 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai peserta didik dibiasakan untuk 

berdo’a terlebih dahulu, hal ini mengajarkan anak untuk membiasakan 

berdo’a dan juga mengajarkan anak untuk memohon kepada allah 

supaya diberikan kelancaran dalam kegiatan belajar di dalam kelas ini.
77

 

Sebagaiamana yang diungkapkan oleh Ummi Kulsum, S.Pd.I selaku 

wakakurikulum sekolah bahwa:  

“nilai moral mengajarkan anak supaya berdo’a memohon kepada 

allah agar diberikan kelancaran untuk kegiatan belajar, supaya 

kita focus dalam kegiatan belajar ini.”
78

  

 

Berikut merupakan kegiatan anak-anak berdo’a sebelum belajar 

serta kegiatan belajar di dalam kelas. 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Foto kegiatan berdo’a sebelum belajar serta kegiatan belajar
79

 

 

f. Do’a untuk Kedua Orang Tua 

ه مَارَباِغ فِر  لِ وَلِوَا لِدَيى.  كَمَا رَب ىيَا نِ صَغِيْاً  وَار ححَم   
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 Ummi Kulsum, Wawancara 
79

 Dokumentasi Foto “Kegiatan berdo’a sebelum belajar dan kegiatan belajar” 
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Artinya: Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku, 

kasihanilah mereka berdua, sebagaimana mereka berdua 

telah mendidik aku waktu kecil. 

 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, peneliti 

mengidentifikasi nilai moral dalam do’a kedua orang tua yaitu 

mengajarkan anak untuk menghormati kedua orang tua, menyangi 

mereka sebagaimana mereka menyayangi kita, mendo’a kan orang tua 

bertujuan mendatangkan keberkahan dalam hidup berupa memperoleh 

panjang umur dan kelancaran rezeki.
80

 Hal tersebut diungkapkan oleh 

Siti Nurlaila, S.Pd.I. selaku kepala sekolah bahwa: 

 “kita sebagai anak itu wajib mendo’a kan orang tua kita, kita 

juga harus menghormati serta menyayangi mereka sebagaimana 

mereka menyayangi dan merawat kita tanpa pamrih apapun, 

oleh sebab itu kita sebagai anak wajib mendo’a kan orang tua 

kita sebagai bentuk terimakasoh kita pada mereka”.
81

 

          

Gambar 4.6 

Dokumentasi foto do’a untuk kedua orangtua
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 Siti Nurlaila, Wawancara 
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 Dokumentasi Foto “do’a untuk kedua orang tua” (Titis Wulan Fitri Indriani, Maret 2024) 
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g. kebaikan dunia dan akhirat 

ن  يَا حَسَنَةً وىفِىالأ  خِرَةِ حَسَنَةً وىقِنَا عَذَابَ النىارِ   رَب ىنَا آتنَِا فِِ الدُّ

Artinya: Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 

di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka. 

 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, pendidik 

mengajak anak untuk berdo’a agar mendapat kebaikan di dunia dan di 

akhirat. Nilai moral yang diterapkan diterapkan pada kelompok A3 

terkait tentang do’a kebaikan dunia dan akhirat mengajarkan anak untuk 

mengingatkan kita jika  mengharapkan kehidupan yang baik ketika di 

dunia serta kebaikan ketika di akhirat kelak. Kita harus memiliki 

beberapa sifat yaitu taqwa, sedekah, percaya takdir, Seperti mengajarkan 

anak untuk sedekah/beramal setiap hari jum’at dimana hari yang penuh 

dengan barokah.
83

 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Siti Alviatul 

Laili, S.Pd.I. selaku wali kelas kelompok A3 bahwa: 

 “nilai moral yang terkandung dalam do’a kebaikan dunia akhirat 

ini mengingatkan anak jika kita ingin selamat dunia dan akhirat, 

maka kita harus memiliki 4 sifat yaitu taqwa, sedekah, percaya 

takdir.contohnya disini diajarkan untuk bersedekah, dan biasanya 

sedekahnya dilakukan pada hari jum’at dimana hari yang penuh 

dengan barokah”.
84

 

 

Berikut merupakan rincian dari hasil identifikasi nilai agama dan 

moral yang terkandung dalam setiap materi do’a pada kelompok A3 

yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Identifikasi Nilai Agama dan Moral pada Materi-Materi Do’a 

No. Do’a Identifikasi Nilai 

Agama 

Identifikasi Nilai 

Moral 

1. Do’a Sebelum 

Makan dan 

Minum 

Bersyukur atas 

hidangan yang sudah 

ada. 

Anak membiasakan 

berdo’a terlebih dahulu 

sebelum makan, serta 

mensyukuri bekal yang 

sudah dibawakan oleh 

tua mereka masing-

masing 

2. Do’a Sesudah 

Makan dan 

Minum 

Berterimakasih kepada 

Allah SWT atas rezeki 

yang sudah diberikan. 

Anak membiasakan 

membaca do’a setelah 

melakukan kegiatan, 

serta mensyukuri rezeki 

yang sudah diberikan 

oleh Allah SWT. 

3. Do’a 

Menyambut 

Pagi 

Keberkahan hidup Membiasakan anak 

untuk berdo’a terlebih 

dahulu sebelum 

melakukan aktivitas di 

hari ini dan seterusnya. 

4. Do’a hendak 

Bercermin 

Indah akhlaknya, indah 

pula wajahnya. 

Anak dapat berakhlak 

baik, untuk 

mencerminkan indah 

wajahnya. 

5. Do’a Sebelum 

Belajar 

Keberkahan ilmu yang 

didapat. 

Anak bisa 

memfokuskan diri 

ketika belajar di dalam 

kelas. 

6. Do’a untuk 

Kedua Orang 

Tua 

Menghubungkan kita 

dengan Allah SWT. 

Anak menghormati dan 

menyayangi orang tua 

sebagaimana mereka 

menyayangi kita. 

7. Do’a Kebaikan 

Dunia dan 

Akhirat 

Meminta perlindungan 

kepada Allah SWT. 

Anak diajarkan 

bersedekah ketika di 

dunia untuk bekal di 

akhirat nanti. 

 

Dapat teridentifikasi bahwa dalam setiap materi do’a terdapat nilai 

agama dan moral yang dapat dikembangkan terhadap setiap individu pada 

anak. Nilai agama dan moral yang berkembang pada diri anak bertujuan agar 
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anak dapat mengetahui, memahami, dan kelak melaksanakannya sesuai ajaran 

agama islam. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada pembahasan ini dapat diuraikan data yang diperoleh dari 

lapangan yang mana sebelumnya telah disajikan dala bentuk penyajian data 

terkait identifikasi nilai agama dan moral dalam membaca do’a melalui 

metode bernyanyi pada kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Jember. Data-data tersebut kemudian dibahas secara mendalam atau 

mendetail dan dikaitkan dengan teori yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Berikut uraiannya: 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan menyatakan bahwa pada 

tingkatan kelompok A yang berada dalam rentang usia 4-5 tahun, materi do’a 

yang dibacakan menjadi kurikulum lokal yang ada di TK Plus Al-Ishlah 

Jenggawah Jember. Materi-ateri do’a yang dibaca bersifat berekelanjutan 

sehinggah bermanfaat pada keseharian anak. 

TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember beracuan pada Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional ditegaskan bahwa 

kurikulum dikembangkan dengan prinsip diverifikasi, dengan maksud agar 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan pada satuan pendidikan 

dengan kondisi dan kekhassan pada potensi yang ada di lingkungan sekolah 

dan peserta didik.
85
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 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Sistem Pendidikan Nasional, Pub.L. No.20 (2003). 
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Materi do’a yang dibaca pada kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah 

Jenggawah Jember adalah tentang do’a sebelum dan sesudah makan dan 

minum, do’a menyambut pagi, do’a hendak bercermin, do’a sebelum belajar, 

do’a untuk kedua orang tua, do’a kebaikan didunia dan akhirat. 

Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik di TK Plus Al-

Ishlah Jenggawah Jember adalah metode bernyanyi. Penggunaan metode 

bernyanyi dalam membaca do’a merupakan metode yang sesuai apabila 

diterapkan untuk mengembangkan nilai agama dan moral. Menurut Bonnie 

dan John terdapat manfaat dari metode bernyanyi yaitu membantu mencapai 

kemampuan dalam pengembangan daya pikir, membantu menyalurkan emosi 

seperti senang atau sedih melalui isi syair lagu/ nyanyian.
86

 

Nilai agama dan moral pada peserta didik kelompok A3 di TK Plus 

Al-Ishlah Jenggawah Jember melalui metode bernyanyi dalam membaca do’a 

dilaksanakan bertahap-tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan tambahan dan 

kegiatan pengembangan. Kegiatan awal yang dilakukan di dalam kelas yaitu 

pembiasaan. Kegiatan inti menerapkan kegiatan tambahan dan kegiatan 

pengembangan, namun pendidik lebih ditekankan kembali kepada masing-

masing peserta didik yang terdapat di kelompok A3. 

Pelaksanaa pembelajaran metode bernyanyi meliputi pelaksanaan apa 

saja yang telah direncanakan yaitu: 

a. Kegiatan pendahuluan: pendidik memperkenalkan materi yang akan 

dinyanyikan dengan cara memberi contoh kemudian dinyanyikan 
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 Ridwan, A. Fajar Awaluddin, “Penerapan Metode Bernyanyi Dalam Meningkatkan Penguasaan 

Mufradat Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Raudhatul Athfal”, Didaktika: Jurnaal 

Kependidikan Vol. 13, No. 1(Juni 2019) 
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bersama-sama. 

b. Kegiatan pengembangan: pendidik membantu anak untuk mengenal apa 

saja yang terkait dengan lagu atau materi yang dinyanyikan. 

1. Hasil Identifikasi Nilai Agama dalam Membaca do’a Melalui Metode 

Bernyanyi Pada Kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Jember 

Adapun pembahasan temuan terkait identifikasi nilai gama dan 

moral dalam membaca do’a melalui metode bernyanyi yang diterapkan 

pada kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember adalah 

sebagai berikut: 

a. Do’a sebelum makan 

Adapun penerapan nilai agama yang diterapkan pada kelompok A3 

di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember pada do’a sebelum makan 

bertujuan menambahkan keimanan pada diri anak, mengingatkan anak 

arti pentingnya keberkahan dan rasa syukur atas rezeki yang telah 

diberikan oleh sang pencipta. Berdo’a sebelum makan ini juga 

membuat kita termotivasi kuat untuk melakukan amal kebaikan 

sehingga hidupnya dipenuhi dengan keberkahan dari allah, karena 

makan bukan sekedar mengobati rasa lapar dan memenuhi selera, tapi 

untuk menjaga ketaatan kepada Allah SWT.
87
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 Muhammad Al-Hadar , Kitab Syifaus Syaqim  (Ma’had Irsyadun Nasyi’in), Hal. 28 
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b. Do’a Sesudah makan 

Adapun penerapan nilai agama yang diterapkan pada kelompok A3 

di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember pada do’a sesudah makan 

bertujuan agara menambahkan rasa syukur dan rasa terimakasih pada 

diri anak, mengingatkan kita untuk bersyukur terhadap rezeki yang 

sudah ada di depan mata, karena diluar sana juga masih banyak kamu 

kamu muslimin/muslimat yang tidak seberuntung kita yang sudah 

mendapatkan rezeki. Serta meningkatkan rasa terimakasih kita kepada 

sang pencipta.
88

 

c. Do’a menyambut pagi 

Do’a tentang menyambut pagi ini teridentifikasi bahwa nilai agama 

pada do’a tersebut ada makna yang tersirat di dalamnya. Apabila anak 

mengetahui dasar do’a tentang menyambut pagi yang artinya “Dengan 

nama-MU ya Allah, kami meminta pada waktu pagi dan petang. Bagi-

Mu segala puji pada waktu petang dan pagi. Kurniakan kepada kami 

dari sisi-Mu petunjuk. Tunjukkan kami jalan kebaikan. Sesungguhnya 

ketaqwaan kepada Allah adalah cahaya dan jalan kejayaan”, maka 

dari arti dari do’a tersebut anak mengetahui tentang sebab akibat dan 

timbal balik. 

Kita meminta kebaikan untuk hari ini dari waktu pagi hingga 

petang, agar mendapat keberkahan di setiap aktivitas yang kita lakukan 

tetap mengikuti syriat islam dan berada di jalannya.Keutamaan berdo’a 
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 Muhammad Al-Hadar,  Kitab Syifaus Syaqim  (Ma’had Irsyadun Nasyi’in), Hal. 28 
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menyambut pagi/dengan dzikir pagi ini kita semakin dekat dengan 

Allah SWT, hingga menjadi orang yang beruntung di dunia dan 

akhirat.
89

 

d. Do’a Hendak Bercermin 

Nilai agama yang terkandung dalam do’a hendak bercermin yaitu 

meregulasi anak untuk berdo’a terlebih dahulu sebelum bercermin 

supaya tidak memunculkan sifat yang ujub sebagaimana yang 

diajarkan oleh Rasulullah SAW, Rasulullah memberikan tauladan 

berdo’a ketika bercermin yang mana itu adalah adab sesuai sunnah 

rasullullah SAW dimana berdo’a ketika bercermin juga bentuk rasa 

syukur kita. 

Bercermin merupakan tindakan yang mubah menurut syara’. Tidak 

ada perintah atau larangan dalam agama terkait dengan  aktivitas 

bercermin. Dari do’a bercermin ini anak anak diajarkan untuk 

mengekspresikan rasa syukur kita atas nikmat fisik yang diberikan 

oleh Allah WT.
90

 

e. Do’a Sebelum Belajar 

Do’a sebelum belajar ini diterapkan pada kelompok A3 bertujuan 

agar anak mengetahui makna yang terkait dalam kandungan do’a ny. 

Dalam hal tersebut, anak mengetahui bahwa do’a sebelum belajar 

merupakan hal terpenting sebelum melakukan kegiatan belajar 

tentunya. Keutamaan dalam do’a sebelum belajar ini agar diberikan 
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 Detik Hikmah, “Tanya Dalil: Hukum membaca do’a pagi/dzikir pagi” Detik Hikmah Juli 2023 
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 Kumparan, “  Tanya: Adab Bercermin” November 2023 
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ilmu yang bermanfaat serta amal yang diterima di sisi Allah.
91

 

f. Do’a untuk kedua orang tua 

Nilai agama yang terkandung dalam do’a untuk kedua orang tua ini 

memiliki makna yang tersirat didalamnya, do’a untuk kedua orang tua 

ini mengajarkan anak untuk lebih dekat dengan Allah SWT, karena 

Allah mencintai hamba hambanya yang mendoakan orang tua dalam 

artian memuliakan kedua orang tuanya.
92

 Jadi identifikasi nilai agama 

dalam membaca do’a pada kelompok A3 diterapkan untuk 

mengajarkan anak suapaya selalu mendo’a kan orang tuanya agar 

memohon perlindungan terhadap Allah SWT untuk kedua orang tua 

nya. 

g. Do’a Kebaikan di Dunia dan Akhirat 

Adapun penerapan nilai agama yang di terapkan pada kelompok A3 

di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah tentang kebaikan dunia akhirat yaitu 

menambahkan keimanan terhadap diri anak. Karena dalam bacaan do’a 

ini ada makna tersirat didalamnya yaitu kita memohon kepada Allah 

SWT, untuk memberikan kebaikan ketika di dunia maupuan di akhirat 

kelak.  

Keutamaan bagi yang mengamalkan do’a kebaikan dunia akhirat 

adalah tercapainya kebahagiaan yang hakiki seorang muslim. Do’a 

kebaikan dunia akhirat sering disebut dengan do’a sapu jagat.
93
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 Humas, “Anjuran Untuk Belajar Dalam Islam dan Doa Sebelum Belajar” Februari 2021 
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 Yufi Cantika, “Memahami Doa Kedua Orang Tua Beserta Artiannya”,  2021 
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 Jihan Najla Qatrunnada, “Doa Kebaikan Dunia Akhirat Untuk Raih Kebahagiaan Hakiki”, 
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2. Hasil Identifikasi Nilai Moral Dalam Membaca Do’a Melalui Metode 

Bernyanyi Pada Kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Jember 

Adapun pembahasan temuan terkait identifikasi nilai moral dalam 

membaca do’a melalui metode bernyanyi yang diterapkan pada kelompok 

A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember sebagai berikut: 

a. Do’a Sebelum Makan dan Minum 

Nilai moral dalam do’a sebelum makan dan minum bertujuan agar 

membentuk karakter anak dengan baik serta membiasakan anak untuk 

berdo’a terlebih dahulu sebelum melakukan aktivitas, melalui 

pembiasaan tersebut anak bisa melakukan dengan baik ketika di 

sekolah maupun kegiatan diluar sekolah. 

Pembentukan karakter anak ini bisa dengan mengajarkan anak 

bagaimana sikap berdo’a yang baik dan benar, tidak berterika-teriak 

ketika berdo’a serta menggunakan nada suara yang halus dan lembut, 

dan mengajarkan bagaiaman adab makan dan minum.
94

 

b. Do’a Sesudah Makan dan Minum 

Nilai moral dalam do’a sesudah makan dan minum adalah 

mengupayakan anak dapat membentuk karakter anak dengan baik, 

tidak jauh berbeda dari nilai moral tentang do’a sebelum makan. Do’a 

sesudah makan dan minum ini juga membiasakan anak untuk berdo’a 

setelah melakukan aktivitas yang diniatkan untuk bribadah kepada 
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Allah.
95

selain mengajarkan anak untuk bersyukur do’a ini bertujuan 

untuk memunculkan jiwa sosial mereka, yaitu disini anak diajarkan 

untuk berbagi dengan sesama. Ketika ada teman sebaya yang tidak 

membawa bekal, maka anak-anak yang lain bisa berbagi makanan 

dengan anak yang tidak membawa bekal. 

c. Do’a Menyambut pagi 

Adapaun penerapan nilai moral yang diterapkan pada kelompok 

A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember pada do’a menyambut 

pagi ini bahwa mengajarkan anak untuk pantang menyerah, 

bertanggung jawab, kemandirian, dan kejujuran. Yang mana do’a 

menyambut pagi ini yaitu mengajarkan anak supaya bisa bertanggung 

jawab atas apasaja aktivitas yang dilakukan oleh mera dihari ini dan 

seterusnya. 

Do’a menyambut pagi ini harus rutin dibaca dimana do’a tersebut 

adalah serangkaian dzikir bisa menjadi jawaban dari semua 

permasalahan hirup agar dibukakan pintu rezeki, diberikan kesehatan, 

dimudahkan dalam segala urusan dan dikabulkan semua doanya.
96

 

d. Do’a Hendak Bercermin 

Nilai moral dalam do’a ketika bercermin yang diterapkan pada 

kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember mengajarkan 
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anak untuk mengenal dan mengatur perilaku yang positif. Sesuai  

makna yang terdapat dalam do’a ketika bercermin bahwa “ Ya Allah 

sebagaimana engkau telah ciptakan aku dengan baik, maka 

perbaikilah akhlakku” semua perbuatan yang ada dalam diri kita itulah 

bentuk keindahahan dari diri kita sendiri. Misal dalam berbuat baik 

pada teman sebaya ketika di sekolah maupun diluar lingkungan 

sekolah. 

Bercermin dilakukan untuk merapikan diri, agar tetap terlihat rapi 

dan bersih, karena islam mengajarkan kepada kita agar tetap 

berpenampilan rapi dan bersih. Sesungguhnya Allah itu indah dan 

sangat menyukai keindahan. Agar Allah ridho maka penting berdo’a 

ketika bercermin.
97

 

e. Do’a Sebelum Belajar 

Nilai moral dalam do’a sebelum belajar bertujuan untuk 

membentuk karakter terhadap anak. Karena bagaimanapun, kegiatan 

doa mengandung banyak nilai positif yang akan banyak berpengaruh 

pada pribadi anak. Do’a sebelum belajar ini juga mengandung nilai 

kejujuran pada diri sendiri, dengan berdo’a berarti mereka sudah jujur 

dan sadar bahwa dirinya adalah hamba yang sangat lemah dan 

membutuhkan bantuan dari sang khaliq. Berdo’a sebelum belajar 

mengandung nilai religius yaitu permohonan seorang hamba kepada 

Allah dalam meminta apa yang dinginkannya selain menjadi 
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kebiasaan doa juga merupakan kebutuhan.
98

 

f. Do’a Untuk Kedua Orang Tua 

Adapun penerapan nilai moral yang diterapkan pada kelompok 

A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember pada do’a untuk kedua 

orang tua mengajarkan anak untuk berbakti kepada orang tua mereka, 

menyayangi mereka seperti halnya mereka menyayangi kita dan 

merawat kita. Hal ini juga berkaitan dengan peraturan tata krama anak 

terhadap orang tua. 

Rasa hormat dan sopan santun menjadi aspek penting dalam 

kehidupan. Seseorang diharapkan agar tidak memacu konflik dalam 

bersikap, dan dalam cara berbicara serta membawa diri dituntut untuk 

selalu menunjkkan sikap hormat terhadap orang lain sesuai dengan 

derajat dan kedudukannya, menjunjung tinggi senioritas.
99

 

g. Do’a Kebaikan Dunia Akhirat 

Nilai moral yang terdapat dalam do’a kebaikan dunia akhirat 

pada kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember, yaitu 

menerapkan simpati terhadap orang lain, contohnya seperti berbuat 

kebaikan, bersedekah, serta percaya kepada takdir tuhan.  

Islam mengajarkan bahwa manusia yang baik adalah yang 

memberi manfaat bagi orang lain. Salah satu kunci kebaikan di dunia 

adalah berhubungan dan berinteraksi dengan sesama manusia secara 
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baik dan senantiasa menjadi orang yang memberi manfaat bagi orang 

lain.
100

 

Berdasarkan hasil identifikasi nilai agama dan moral dalam 

membaca do’a melalui metode bernyanyi akan membentuk anak lebih 

berakhlak dan bermoral. Dapat teridentifikasi bahwa dalam setiap 

materi bacaan do’a terdapat nilai agama dan moral yang dapat 

dikembangkan terhadap setiap individu pada anak. Nilai agama dan 

moral yang berkembang pada diri anak bertujuan agar anak dapat 

mengetahui, memahami, dan kelak bisa melaksanakannya ketika di 

luar lingkungan sekolah sesuai dengan ajaran agama islam. Hal ini 

sejalan dengan Bergen dan Cornalia Evans menyebutkan bahwa nilai 

agama dan moral merupakan perilaku sebuah kata sifat yang artinya 

berkenaan dengan perbuatan baik atau perbedaan antara baik dan 

buruk.
101

 Komponen-komponen tersebut tentunya berkesinambungan 

guna mengembangkan nilai agama dan moral yang harus ditanamkan 

pada diri anak sejak dini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Hasil identifikasi nilai agama dalam membaca do’a melalui metode 

bernyanyi pada kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

 Nilai agama yang teridentifikasi adalah mengetahui bahwa pentingnya 

bersykur atas rezeki yang telah diberikan oleh pencipta, keberkahan hidup, 

Indah Akhlaknya indah pula wajahnya, keberkahan ilmu yang didapat, 

menguhubungkan kita dengan Allah SWT, memohon perlindungan kepada 

Allah SWT. 

2. Hasil identifikasi nilai moral membaca do’a melalui metode bernyanyi 

pada kelompok A3 di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Nilai moral yang teridentifikasi adalah mengajarkan anak terhadap 

pentingnya berterimakasih kepada Allah karena sudah memberikan rezeki, 

memanfaatkan kegiatan dipagi hari, berakhlah baik untuk mencerminkan 

wajah kita, mengajarkan anak bersikap jujur, menghormati serta 

menyayangi orang tua, mengajarkan bersedekah. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan pemaparan hasil kesimpulan, maka pennulis memberikan 

saran kepada tenaga pendidik kelompok A di TK Plus Al-Ishlah Jenggawah 

Jember khususnya kepada wali kelas kelompok A3 untuk lebih 

mengembangkan dalam penerapan membaca do’a di kelompok A3 pendidik 

hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam penerapan membaca do’a melalui 

metode bernyanyi supaya anak lebih memahami maknya yang terkandung 

dalam bacaan do’a.  
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Lampiran 1 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode penelitian Fokus Penelitian 

Identifikasi 
Nilai Agama 

dan Moral 

dalam 

Membaca 

Do’a Melalui 

Metode 

Bernyanyi 

Pada 

Kelompok A3 

di TK Plus Al-

Ishlah 

Jenggawah 

Jember  

1. Identifikasi 
Nilai Agama 

Anak 

2. Membaca 

Do’a 

3. Melalui 

Metode 

Bernyanyi 

1. Identifikasi Nilai 
Agama Anak 

2. Identifikasi Nilai 

Moral Anak 

1. Mengetahui 
agama yang di 

anutnya. 

2. Mengenal 

perilaku 

baik/sopan dan 

buruk. 

3. Membiasakan 

diri 

berperilaku 

baik. 

1. Wawancara 
2. Observasi 

3. Dokumen 

1. Pendekatan dan 
jenis penelitian 

kualitatif 

2. Lokasi Penelitian 

3. Subyek penelitian 

4. Teknik Penelitian 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumen 

5. Analisis Data 

a. Kondensasi Data 

b. Penyajian Data 

c. Penarikan 

Kesimpulan 

6. Keabsahan Data 

a. Triangulasi 

Teknik 

b. Triangulasi 

Sumber 

7. Tahap-tahap 

penelitian 

a. Tahap 

perencanaa 

b. Tahap 

pelaksanaan 

c. Tahap analisa 

data 

d. Tahap laporan 

1. Bagaimana hasil 
identifikasi nilai 

agama dalam 

membaca do’a 

melalui metode 

bernyanyi pada 

kelompok A3 di 

TK Plus Al-Ishlah 

Jenggawah? 

2. Bagaimana hasil 

identifikasi nilai 

moral dalam 

membaca do’a 

melalui metode 

bernyanyi pada 

kelompok A3 di 

TK Plus Al-Ishlah 

Jenggawah? 



 

 

Lampiran 3 

STRUKTUR ORGANISASI TK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

STRUKTUR ORGANISASI DAN KELEMBAGAAN 

TK PLUS AL-ISHLAH JENGGAWAH JEMBER 

 

 

Ketua Yayasan   : KH. Ahmad Mu’ien Siroj 

Kepala Sekolah  : Siti Nurlaila, S.pd.I 

1. Tata Usaha   : Immiyatul Hasanah 

2. Bendahara    : Kusnaini, S.pd.I 

3. Waka Kurikulum   : Ummi Kulsum, S.pd 

4. Waka Kesiswaan   : Hafidatul Hasanah, S.H 

5. Waka Humas  : Farah Fadilatul Ilmiah 

6. Waka Sarpras   : Zulkhoiriyah, S.pd 

7. Dewan Guru  :  Kelompok A1 : Yuyun Sriwahyuni, S.Pd 

Kelompok A2 : Yuliani, S.Pd 

Kelompok A3 : Siti Alviatul Laili, S.Pd 

Kelompok B1 : Kusnaini, S.Pd 

Kelompok B2 : Farah Fadilatul Ilmiah 

Kelompok B3 : Hafidatul Hasanah, S.H 

Kelompok B4 : Zulkhoiriyah, S.pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

DI TK PLUS AL-ISHLAH JENGGAWAH JEMBER 

 

 



 

 

Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Informasi yang 

dituju 

Pertanyaan 

Identifikasi Nilai 

Agama dan Moral 

Dalam Membaca 

Do’a Melalui 

Metode Bernyanyi 

Pada Kelompok 

A3 di TK Plus Al-

Ishlah Jenggawah 

Jember 

1. Identifikas

i Nilai 

Agama 

dan Moral 

Anak. 

 

 

 

 

2. Membaca 

Do’a. 

 

 

 

 

 

 

3. Melalui 

Metode 

Bernyanyi 

a. Identifikasi Nilai 

Agama Anak 

b. Identifikasi Nilai 

Moral Anak 

 

 

 

 

 

c. Membaca do’a 

Melalui Metode 

Bernyanyi  

 

 

 

 

 

a. Manfaat Metode 

Bernyanyi 

 

b. Pelaksanaan 

Metode 

Bernyayi. 

 

a. Hasil 

Identifikasi 

nilai agama 

anak 

b. Hasil 

identifikasi 

nilai moral 

anak. 

 

a. Melakukan 

pembelajaran 

menggunakan 

metode 

bernyanyi 

 

 

 

a. Mengetahui 

manfaat 

metode 

bernyanyi 

b. Memahami 

pelaksanaan 

metode 

bernyanyi 

a. Hasil identifikasi 

nilai agama pada 

materi do’a 

b. Hasil identifikasi 

nilai moral pada 

materi do’a 

 

 

 

a. Penerapan 

membaca do’a 

melalui metode 

bernyanyi 

 

 

 

 

a. Manfaat metode 

bernyanyi bagi 

anak 

 

b. Pelaksanaan 

membaca do’a 

melalui metode 

bernyanyi 

1. Bagaimana identifikasi nilai agama 

dan moral pada masing-masing 

do’a yang diterapkan di kelompok 

A3? 

 

 

 

 

 

1. Seberapa penting membaca do’a 

pada anak usia dini? 

2. Sejak kapan membaca do’a 

menggunakan metode bernyanyi di 

terapkan di TK Plus Al-Ishlah 

Jenggawah Jember 

3. Apa saja materi-materi do’a yang 

diterapkan pada kelompok A3? 

1. Mengapa memilih metode 

bernyanyi dalam membaca do’a? 

 

 

2. Bagaimana cara membca do’a 

melalui metode bernyanyi ketika 

didalam kelas? 



 

 

Lampiran 6 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Obyek/Kegiatan 

yang diamati 

Catatan 

Observasi 

Identifikasi Nilai 

Agama dan Moral 

Dalam Membaca 

Do’a Melalui Metode 

Bernyanyi Pada 

Kelompok A3 di TK 

Plus Al-Ishlah 

Jenggawah Jember 

1. Identifikasi 

nilai agama 

dan moral 

anak 

 

 

2. Membaca 

do’a 

 

 

 

 

 

 

 

3. Melalui 

metode 

bernyanyi 

a. Identifikasi nilai 

agama anak 

b. Identifikasi nilai 

mral anak 

 

 

a. Membaca do’a 

melalui metode 

bernyanyi 

 

 

 

 

 

 

a. Manfaat metode 

bernyanyi 

b. Pelaksanaan 

metode 

bernyanyi 

a. Hasil identifikasi 

nilai agama anak 

b. Hasil identifikasi 

nilai moral anak 

 

 

a. Melakukan 

pembelajaran 

menggunakan 

metode bernyanyi 

 

 

 

 

 

a. Mengetahui 

manfaat metode 

bernyanyi 

b. Memahami 

pelaksanaan 

metode bernyanyi 

a. Kegiatan anak 

didalam kelas 

b. Bagaimana hasil 

identifikasi 

 

 

a. Kegiatan 

membaca do’a 

b. Kapan kegiatan 

membaca do’a 

dilakukan 

c. Materi-materi 

do’a 

 

 

a. Kegiatan 

membaca do’a 

melalui metode 

bernyanyi 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

PEDOMAN DOKUMEN 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Nama Dokumen Status 

Dokumen 

Link Dokumen di 

lampiran berapa dan 

halamannya Ada Tidak 

Ada 

Identifikasi 

Nilai Agama 

dan Moral 

Dalam 

Membaca 

Do’a Melalui 

Metode 

Bernyanyi 

Pada 

Kelompok A3 

di TK Plus Al-

Ishlah 

Jenggawah 

Jember 

1. Identifikasi 

nilai gama 

dan moral 

anak 

 

 

2. Membaca 

do’a 

 

 

 

 

3. Melalui 

metode 

bernyanyi 

a. Identifikasi nilai 

agama anak 

 

b. Identifikasi nilai 

moral anak 

 

a. Membaca do’a 

melalui metode 

bernyanyi 

 

 

 

a. Manfaat metode 

bernyanyi 

b. Pelaksanaan 

metode bernyanyi 

a. Hasil identifikasi nilai 

agama anak. 

 

b. Hasil identifikasi nilai 

moral anak. 

 

a. Melakukan 

pembelajaran 

menggunakan metode 

bernyanyi. 

 

 

a. Mengetahui manfaat 

metode bernyanyi 

b. Memahami 

pelaksanaan metode 

bernyanyi 

a. Dokumen Profil 

sekolah 

b. Dokumen peserta 

didik kelompok 

A3 

 

a. Dokumentasi foto 

pembiasaan pagi 

b. Foto kegiatan 

membaca do’a  

 

 

a. Dokumentasi foto 

kegiatan terkait 

membaca do’a 

melalui metode 

bernyanyi 

✓ 

 

✓ 

 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

 

 

✓ 

  



 

 

Lampiran 8 

MATERI DO’A HARIAN 

KELOMPOK A3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

SURAT PERMOHONAN IJIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 
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SURAT KETERANGAN LULUS CEK TURNITIN 
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Letak Geografis sekolah TK Plus Al-Ishlah Jenggawah Jember. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah 

kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah 

bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertaqwalah kepada Allah agar kamu beruntung” 
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